BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas melalui penerapan metode penemuan terbimbing
berbantu alat peraga di kelas VB SD Negeri 20 Kota Bengkulu dilaksanakan
dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) Refleksi awal, 2)
Perencanaan, 3) Pelaksanaan, 4) Observasi. Masing-masing tahap akan diuraikan
sebagai berikut.

Al Refleksi Awal

Sebelum melaksanakan penelitian dengan penerapan metode penemuan
terbimbing berbantu alat peraga, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
pembelajaran dan wawancara dengan guru matematika yang mengajar kelas V B
untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran dikelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pembelajaran
dikelas, dapat dikemukakan gambaran umum permasalahan yang dihadapi guru
dalam proses pembelajaran matematika di kelas VB SD Negeri 20 Kota Bengkulu
diantaranya:

1. Pembelajaran dikelas masih menggunakan metode ceramah atau ekspositori
dimana pembelajaran terpusat pada guru sedangkan siswa hanya menerima
materi yang disampaikan guru sehingga siswa cenderung pasif.

2. Pada saat kegiatan pembelajaran, kebanyakan siswa sibuk dengan aktivitas

sendiri karena bosan dengan metode pengajaran yang digunakan oleh guru.
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3. Kebanyakan siswa hanya menyimak penjelasan guru pada bagian-bagian
awal saja, hal ini disebabkan jika siswa mengalami masalah atau tidak
mengerti pada bagian pertengahan pembelajaran kebanyakan siswa cenderung
diam dan tidak bertanya kepada guru dan akhirnya siswa enggan menyimak
materi yang disampaikan guru hingga akhir.

4. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal, guru
kurang melakukan inovasi pembelajaran terutama penggunaan sumber belajar
yang hanya berorientasi pada buku paket dan sedikit memberi peluang siswa
untuk mengkonstruksi ide-ide matematika mereka sendiri.

A.2  Proses Pembelajaran Tiap Siklus

A.2.a Siklusl

Pada siklus | ini guru akan membahas tentang sifat-sifat dari beberapa
bangun datar yakni persegi, persegi panjang, serta sifat dari berbagai jenis
segitiga. Guru membahas materi tersebut dengan menerapkan metode penemuan
terbimbing berbantu alat peraga dimana siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang kemudian setiap kelompok akan diberikan LKS serta alat peraga
dalam memahami materi tersebut.

A.2.a.i Perencanaan Siklus |

Perencanaan tindakan siklus | dirancang berdasarkan hasil refleksi awal
saat peneliti melakukan observasi sebelum melakukan penelitian. Adapun rencana
pelaksanaan siklus | sebagai berikut:

1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran

a. Menelaah silabus kelas VB semester genap.
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b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berorientasi pada

penerapan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga.

c. Mempersiapkan alat

peraga yang akan digunakan

pada proses

pembelajaran yaitu alat peraga persegi, persegi panjang dan segitiga.

d. Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) tentang sifat-sifat persegi,

persegi panjang, dan segitiga sebagai acuan dalam proses pembelajaran

beserta kunci jawabannya.

e. Menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

f.  Membuat soal tes siklus | dan rubrik penilaian tentang sifat-sifat persegi,

persegi panjang, dan segitiga.

2.

Membentuk kelompok siswa dalam kegiatan belajar.

Siswa kelas VB yang berjumlah 32 orang yang dibagi menjadi 6 kelompok.

Masing- masing kelompok beranggotakan 5 — 6 orang yang dibagi

berdasarkan tempat duduk yang berdekatan.

Rencana tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemui

pada refleksi awal dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Rencana Tindakan Siklus |

Permasalahan pada refleksi Awal

Alternatif tindakan yang dilakukan

Siswa hanya menyerap ilmu yang diajarkan
oleh guru tanpa mengetahui konsep dari
materi tersebut.

Penerapan metode penemuan terbimbing
akan membuat siswa secara aktif
menemukan tentang ilmu yang dipelajari
dengan kreatifitas yang mereka miliki.

Siswa bosan dalam belajar karena hanya
mendengarkan penyampaian materi dari
guru.

Dalam pembelajaran guru menggunakan
alat peraga sehingga siswa aktif dan
kreatif dalam pembelajaran.

Siswa sering ribut, mengganggu teman lain
yang sedang serius belajar, tidur di kelas,
serta asyik bermain handphone di saat
kegiatan pembelajaran.

Guru menegur siswa yang ribut, siswa
yang suka mengganggu teman lainnya,
siswa yang tidur di kelas serta menegur
siswa yang bermain handphone.

Siswa hanya terpaku menggunakan buku

Penggunaan metode penemuan
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paket dalam kegiatan pebelajaran sehingga | terbimbing berbantu alat peraga akan
kurang tereksplor kemampuan siswa dalam | menuntut siswa berpikir secara kreatif
berkreatifitas. dimana guru menggunakan LKS dalam
kegiatan pembelajaran.

A.l.a.ii Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus | sesuai dengan metode penemuan terbimbing yang
digunakan dan rencana kegiatan pembelajaran yang telah disusun. Pada bagian
awal pertemuan, guru menjelaskan tentang materi yang akan dibahas dan metode
apa yang akan digunakan. Di awal pembelajaran pada siklus 1 pada pertemuan 1
guru menjelaskan kepada siswa tentang bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan | akan dibahas tentang
sifat-sifat dari persegi. Untuk menentukan sifat-sifat persegi, pada bagian awal
LKS guru memberikan masalah yang berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari. Masalah yang diberikan yaitu siswa diberikan sejumlah bangun datar
dengan bentuk yang berbeda-beda yang telah dimasukkan kedalam sebuah
amplop, dari bangun datar tersebut kelompok diminta untuk menentukan bangun
datar mana saja yang merupakan persegi. Gambar dibawah ini merupakan

aktivitas siswa saat memilih dan menempelkan bangun datar berbentuk persegi.
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Gambar 4.1 Kegiatan siswa saat memilih dan menempelkan persegi
Pada tingkat ini siswa sudah bisa membedakan mana yang merupakan
bangun datar persegi. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang ditempel
pada LKS yang merupakan bangun datar persegi. Berikut ini merupakan hasil

kerja siswa yang sudah mampu menentukan bangun yang berbentuk persegi.

2. lempelkanlah bangun-bangun yang merupakan pers

-

egi ke kotak beriku

e

Gambar 4.2 Bangun datar persegi yang ditempel oleh siswa
Pada aktivitas selanjutnya siswa diharapkan mampu meliahat persamaan-
persamaan yang ada pada persegi yang merupakan sifat-sifat dari persegi itu
sendiri. Namun pada tingkatan untuk anak SD, siswa belum mampu untuk
merumuskan hipotesis maka guru memberikan pertanyaan yang akan menggiring
siswa untuk menentukan hipotesis sementara. Pertanyaan yang diberikan guru

yaitu siswa diminta untuk melihat hasil pekerjaan yang telah mereka tempelkan
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yang merupakan bangun datar persegi. Melalui persegi-persegi yang telah
ditempel tersebut, siswa diminta untuk mencermati kesamaan-kesamaan apa saja
yang ada pada persegi-persegi yang ditempel tersebut. Berdasarkan pertanyaan
itulah guru menentukan hipotesis yang dibuat oleh siswa secara berkelompok.
Jawaban yang diberikan siswa pun bervariasi, namun sebagian besar siswa belum
mampu menentukan secara lebih lengkap terkait sifat-sifat dari persegi. Berikui

ini merupakan salah satu hipotesis dari salah seorang kelompok.

“’ / al: sred e ‘ L OQE Q0
Apakah terdapat kesamaan antara bangun-bangun persegi yang ada dalam |
& & widd - el * 4

S > s e Qe - FOQC ne 1
cbutkan kesamaan-kesamaan apa saja yang ada pada bangun-bangun terscbuy: !

SICi 7 ¢ X - /
Jawab B g "‘\QH"/"‘)“"’; g Cic

Gambar 4.3 Hipotesis kelompok tentang sifat-sifat dari persegi.

Berdasarkan masalah dan hipotesis diatas, kelompok telah mampu untuk
menentukan bentuk dari persegi, namun kelompok belum mampu menentukan
sifat-sifat persegi secara lebih lengkap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan yaitu siswa hanya mampu menentukan sifat-sifat persegi berdasarkan
panjang sisi dan besar sudutnya saja. Sedangkan sifat persegi berdasarkan
diagonalnya belum mampu dipikirkan siswa. Oleh karena itu, aktivitas
selanjutnya sesuai dengan metode penemuan terbimbing yaitu pengumpulan data.
Pengumpulan data pada pertemuan tentang sifat-sifat persegi ini dilakukan dalam
beberapa kegiatan pembelajaran. Untuk melakukan pengumpulan data maka siswa
harus melakukan kegiatan pembelajaran, dimana hal tersebut dilakukan dengan

bantuan alat peraga. Alat peraga yang diberikan oleh guru bertujuan untuk
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membatu siswa di dalam kelompok untuk menemukan sendiri sifat-sifat dari
persegi. Guru mempunyai tiga buah alat peraga berbentuk persegi dimana persegi
tersebut mempunyai ukuran yang berbeda-beda yaitu persegi berukuran 10 cm x
10 cm yang ditandai dengan warna merah, persegi berukuran 8 cm x 8 cm
ditandai dengan warna biru dan persegi berukuran 5 cm x 5 cm ditandai dengan
warna kuning. Dengan persegi yang berbeda-beda ini siswa diharapkan bisa
menyimpulkan sifat-sifat persegi secara umum agar tidak terpaku dangan satu
jenis ukuran persegi saja. Di kelas terdapat 6 kelompok dimana berisi 5-6 orang
siswa. Dari 6 kelompok tersebut, setiap kelompok akan mendapatkan alat peraga

yang sama untuk melakukan pengumpulan data. Berikut ini merupakan kegiatan

kelompok dalam menggunakan alat peraga.

Gambar 4.4a. Kegiatan siswa Gambar 4.4b. Kegiatan siswa
menggunakan alat peraga persegi menggunakan alat peraga persegi
merah biru
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Gambar 4.4c. Kegiatan siswa menggunakan alat peraga persegi kuning.
Aktivitas diatas merupakan kegiatan siswa saat melakukan kegiatan pembelajaran
untuk menentukan sifat-sifat persegi. Siswa melipat-lipat alat peraga yang
diberikan  sesuai dengan perintah yang ada di dalam LKS. Perintah yang
diberikan dalam LKS ditujukan agar siswa dapat menemukan sifat persegi
berdasarkan panjang sisi, besar sudut dan diagonalnya.

Dalam pengumpulan data siswa melakukan uji coba dalam bentuk tiga
kegiatan pembelajaran. Dimana pada kegiatan pembelajaran 1 siswa diminta
untuk mengumpulkan data tentang sifat persegi berdasarkan panjang sisinya.
Siswa melakukan kegiatan dengan cara melipat-lipat alat peraga yang diberikan
sesuai dengan instruksi yang ada pada LKS. Berikut ini merupakan hasil kegiatan

siswa tentang sifat persegi berdasarkan panjang sisinya.
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Kegiatan Pembelajaran 1

I. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah sisi AD berhimpit dengan sisi BC ? \‘j"’/\

o

Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

N

Apakah sisi AB berhimpit dengan sisi CD ? AN

3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.

a. Apakah sisi AB berhimpit dengan sisi AD ? '8 Ao

b. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi CD ? 1ya.....\\..

3 i — N
4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD. . .

a. Apakah sisi AB berhimpit dengan sisi BC ? lju ...... .

b. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisi CD ? .\.\.;a.\ ....... i
5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersam:. mu
kesimpulan apa yang kalian dapatkan !
Kesimpulan :
|

Pchegi mem .‘mm\}a; Heysi 33 Lamna \\'\mﬂJ 105 .\' ..............

Gambar 4.5 Hasil diskusi siswz_sl tentang sifat persegi berdasarkan panjang

sisinya
Selanjutanya pada kegiatan pembelajaran 2 siswa juga diberikan beberapa
perintah yang harus dilakukan dengan menggunakan alat peraga yang diberikan
untuk menetukan sifat-sifat persegi berdasarkan besar sudutnya. Sifat persegi
yang ditemukan siswa adalah bahwa keempat sudut pada persegi sama besar.

Gambar berikut merupakan hasil diskusi kelompok tentang sifat persegi

berdasarkan besar sudutnya.
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Kegiatan Pembelajaran 2

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

b. Apakah £C berhimpit dengan 2D 2.1 Y.00 |

2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.
" G
a. Apakah £A berhimpit dengan 2D ? 130 |

b. Apakah £B berhimpit dengan £C? ‘,yo‘.

3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. !
Apakah £B berhimpit dengan 2D 2 .10, ... ;“

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD. ‘

. Apakah £A berhimpit dengan 2C ? lﬁ 0. \

S. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersam:: nu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan ! ‘

oo LUK S v Semb_yg Soma
loesar Godut

Gambar 4.6 Hasil diskusi siswa tentang sifat persegi berdasarkan besar
sudutnya

Dan pada kegiatan pembelajaran 3 kelompok juga diminta untuk melakukan
kegiatan untuk menentukan sifat diagonal dari persegi dengan cara mengikuti
langkah-langkah atau perintah-perintah yang ada pada LKS khususnya kegiatan

pembelajaran 3. Dibawah ini merupakan hasil kegiatan siswa tentang sifat persegi

menurut diagonalnya.
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Kegiatan Pembelajaran 3

I. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal A' . Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis B «
Bagaimanakah posisi diagonal AC;ian diagonal BD ?

™~
k.ego <.loros.... T N
)

2. Tulislah kesimpulan yang kalian peroleh berdasarkan

kegiatan di atas !

Kesimpulan : (

rersegl IRENDPALIY. diagonff‘\...\ie%a\” Lesus., A

Gambar 4.7 Hasil diskusi siswa tentang sifat persegi berdasarkan diagonalnya

Dari masing-masing kegiatan pembelajaran tersebut, siswa diharapkan mampu
memperoleh data tentang sifat-sifat dari persegi berdasarkan panjang sisinya, besar
sudutnya, serta hubungan antara kedua diagonalnya. Pada saat pengumpulan data
sebagian besar kelompok banyak yang bertanya kepada guru, sehingga guru
menjelaskan tentang yang mereka tidak pahami di depan kelas. Pada saat
menjelaskan di depan kelas, guru menjelaskan dengan menggunakan salah satu
contoh dari alat peraga saja. Pada hakikatnya penjelasan yang diberikan guru bisa
digunakan untuk ketiga jenis alat peraga yang diberikan kepada siswa, namun
ternyata pada pelaksanaannya tidak sedikit siswa yang bertanya ulang tentang
penggunaan alat peraga. Hal ini disebabkan siswa hanya terpaku dengan alat peraga

yang meraka gunakan saja yang menyebabkan guru harus memberikan penjelasan
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yang sama tetapi dengan alat peraga yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan waktu
yang tersedia tidaklah efektif dan kurang maksimal.

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran bersama kelompok, ada 2 kelompok
yang hanya mengandalkan teman yang dianggap pintar untuk melakukan observasi
tersebut sedangkan anggota kelompok yang lain sibuk dengan aktivitas masing-
masing diantaranya mengobrol atau bahkan bermain handphone. Masalah selanjutnya
yang timbul didalam kelas yaitu siswa SD yang cenderung ribut sehingga guru
mengalami kesulitan untuk megondisikan siswa. Hal ini terlihat saat ada 2 kelompok
yang menanyakan pertanyaan yang sama pada guru, padahal kelompok yang satu
sudah bertanya dan guru sudah menjelaskan di depan kelas. Disamping itu ada dua
orang siswa yang sangat suka berkeliling kelas mengganggu teman di kelompok lain
untuk mengerjakan LKS. Untuk kedua siswa tersebut, guru memberikan nasihat
bahwa materi yang dipelajari itu penting dan meminta untuk tidak mengganggu
teman lain yang sedang belajar. Namun kondisi tersebut hanya berlangsung tertib
sesaat dan kedua siswa tersebut masih mengulangi kegiatan mengganggu teman yang

lainnya.
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Gambar 4.8 Aktivitas anggota kelompok yang tidak bekerja sama

Pada aktivitas selanjutnya, kelompok diminta untuk menyampaikan hasil
observasi yang mereka peroleh di depan kelas. Karena terdapat 3 jenis alat peraga
yang digunakan maka diminta untuk 3 kelompok dengan alat peraga berbeda untuk
menyampaikan hasil yang mereka peroleh di depan kelas. Untuk memperoleh
kesimpulan secara umum tentang sisfat-sifat persegi maka diminta 3 kelompok
dengan alat peraga yang berbeda untuk menyampaikan hasil diskusi mereka di depan
kelas. Namun karena ada 3 kelompok yang akan melakukan presentasi maka waktu
yang digunakanpun kurang efektif. Pada saat mempresentasikan hasil kerja yang
mereka buat , kelompok yang lain diminta untuk menaggapi. sudah bisa
menyampaikannya dengan baik.

Pada saat bersamaan siswa diminta untuk memperhatikan setiap hasil dari
masing-masing anggota kelompok yang sedang presentasi dan menuliskannya dalam

tabel yang diberikan oleh guru yang ada pada LKS. Aktivitas ini merupakan cara
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guru untuk membimbing siswa untuk menentukan kesimpulan tentang sifat-sifat
persegi secara umum. Berikut ini merupakan hasil yang tulis siswa tentang

kesimpulan dari alat peraga yang berbeda.

Hasil Diskusi
) klze’gii—a?lliﬂlﬁr:ﬁyi‘44¥' T Kcsmpulan
I’embtiajaran Persegl Merah Persegi Biru T Persegl Kumng I
%:ccg. mempurger 4 §) munpuya; 4 SIS fm\ emprai 4S9 75 @i,
S g S ﬁwﬂ"j "org Rugiany

kFerfeg; %u)q,' 4 SM«(‘ Peﬂegf wempnyal 4 mduH ngeg, rromprysl q

Y3 Same bega Yo G besr st e oo b
2
1
E—— QfSEEj Wl\)(a , Perseg’  pempuysi 2 &?jomf [7(5[9( W”p"l)‘al 2 -
| "L“W vy Seling fe9ak ¥3 Saldg bk leng | biogova! Yy slhg fequk
s hunes et

L_,,,,_\____,zm,,,,, ) | L ‘

Gambar 4.9 Hasil diskusi tentang persegi dengan alat peraga berbeda
Berdasarkan kesimpulan dari sifat-sifat persegi dengan alat peraga yang
berbeda diatas, siswa diminta untuk menentukan sifat-sifat persegi secara umum. Dan
guru meminta salah seorang siswa untuk menyimpulkannya tentang sifat-sifat persegi
secara umum didepan kelas. Dan siswa pun mampu untuk menyimpulkan sifat-sifat
dari persegi. Berikut ini merupakan kesimpulan yang ditulis siswa pada LKS tentang

sifat-sifat persegi.
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Tulislah kesi — : .
islah kesimpulan yang didapat mengenai sifat-sifat persegi berdasarkan ketiga persegi tersebut !

Gambar 4.10 Kesimpulan tentang sifat-sifat persegi

Pada pertemuan berikutnya untuk siklus 1, guru menerapkan langkah atau
metode yang sama dengan pertemuan pembelajaran sesuai dengan rencana kegiatan
pembelajaran yang telah disusun. Pada awal pembelajaran guru memberikan
pengarahan dan motivasi terkait materi yang akan diajarkan apada LKS 2, LKS 3, dan
LKS 4. Langkah awal yang diterapkan sama dengan langkah pada pertemuan pertama
yaitu memberikan masalah yang berkaitan engan topic atau materi yang akan dibahas.
Hal ini merupakan runtutan awal yang di terapkan pada metode penemuan
terbimbing. Dimana pada LKS 2 guru akan membahas tentang sifat-sifat persegi
panajang, pada pertemuan 3 materi yang akan dipelajari yaitu sifat-sifat dari jenis
segitiga berdasarkan panjang sisinya yaitu segitiga sama sisi, segitiga sama kaki dan
segitiga sembarang. Dan pada pertemuan terakhir pada siklus 1 guru akan membahas
tentang sifat-sifat dari jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya.

Setelah memberikan permasalahan, siswa diharapkan mampu menentukan
hipotesis tentang sifat-sifat bangun datar yang dipelajari sesuai dengan materi setiap
pertemuannya. Untuk menentukan hipotesis dari siswa, guru memberikan pertanyaan

yang akan membantu siswa untuk mengkonstruksi hipotesis. Pada bagian selanjutnya
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dilanjutkan dengan pengumpulan data untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
dibuat siswa. Pengumpulan data yang dilakukan masih menggunakan cara yang sama
dengan pertemuan | yaitu dengan menggunakan alat peraga dan bantuan LKS dimana
pada LKS tersebut terdapat perintah-perintah yang harus dilakukan siswa dengan
menggunakan alat peraga. Perintah atau langkah-langkah yang ada pada setiap LKS
merupakan bantuan yang diberikan guru untuk mengumpulkan data mengenai materi
yang di pelajari. Selanjutnya dilanjutkan dengan presentasi kelompok serta diskusi
tanya jawab serta menyimpulkan tentang materi yang dipelajari pada pertemuan
tersebut. Berikut ini merupakan hasil diskusi salah satu kelompok mengenai sifat-
sifat dari persegi panjang, dan segitiga setelah dilakukan kegiatan pembelajaran yang

Sama.

Pada akhir siklus 1, guru memberikan tes siklus kepada siswa untuk melihat
sejauh mana pemahaman yang mereka miliki tentang materi yang disampaikan.
Untuk menentukan nilai akhir siklus 1 dari setiap siswa, guru menggunakan
komposisi berdasarkan nilai dari LKS siswa dan nilai dari hasil tes siklus 1 siswa. Hal
tersebut dilakukan untuk melihat sejauh mana kriteria keberhasilan yang telah dicapai

oleh guru.

A.2.a.iii Observasi Siklus |
Tahap pengamatan pada siklus I dilakukan oleh dua orang pengamat yang

bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa saat diterapkan metode
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penemuan terbimbing berbantu alat peraga di kelas. Adapun hasil pengamatan yang

diperoleh dari hasil pengamatan ini yaitu:

a.

Pada pertemuan pertama pada siklus 1, ada beberapa kelompok yang sulit
mengerjakan kegiatan yang ada didalam LKS. Namun pada pertemuan
selanjutnya siswa sudah mulai terbiasa untuk mengerjakannya dengan bantuan
dan bimbingan dari guru.

Ada 2 kelompok yang hanya mengandalkan satu orang untuk mengerjakan
LKS sedangkan anggota kelompok yang lain sibuk beraktivitas sendiri.

Ada 1 orang siswa yang dijauhi oleh seluruh teman sekelasnya, setelah
ditanyakan ke siswa yang lain mereka mengatakan bahwa anak tersebut bau
sehingga teman-temannya tidak ingin bekerja sama dalam kelompok.

Ada 2 orang siswa yang sering berjalan-jalan mengganggu teman-teman yang
lain di saat kegiatan pembelajaran.

Sangat sulit mengondisikan siswa SD agar tidak ribut dalam kegiatan
pembelajaran.

30 orang siswa antusias dan semangat dalam mengerjakan LKS dan

menggunakan alat peraga yang diberikan.

Refleksi siklus |

Refleksi siklus | ini dilakukan setelah peneliti melakukan 4 kali pertemuan

pembelajaran dengan menerapkan metode penemuan terbimbng berbantu alat peraga.

Hal-hal yang telah dicapai pada siklus | dalam proses pembelajaran dengan
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menggunakan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga adalah sebagai

berikut :

a.

Siswa telah memperhatikan penjelasan dan melaksanakan kegiatan belajar sesuai
arahan dari guru.

Siswa bergerak aktif dalam menggunakan alat peraga sesuai dengan langkah-
langkah dalam LKS sehingga siswa tidak bosan dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa kreatif menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep yang akan
dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran

Siswa aktif bertanya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

12 orang siswa telah mencapai ketuntasan belajar pada siklus 1

Ada 4 kelompok yang telah mampu menyelesaikan LKS sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan kata lain 4 kelompok tersebut mendapatkan nilai yang baik.
Rata-rata nilai siswa adalah 63,84 , daya serap klasikal yaitu 52,60 %, ketuntasan
belajar klasikal yaitu 40%

Hasil penilaian pengamat terhadap pengamatan aktivitas siswa berada pada

kategori cukup.

Sedangkan hal-hal yang belum tercapai pada siklus I ini antara lain:

Pada pembelajaran siklus | berdasarkan hasil pengamatan dua pengamat

menunjukkan bahwa terdapat 2 kelompok yang masih belum aktif dalam diskusi
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dikarenakan siwa dalam kelompok tersebut sama-sama tidak paham cara
mengerjakan LKS.

Pada hasil tes siklus 1 ada 6 orang siswa yang sering terbalik dalam
menggunakan kata panjang dan besar. Misalnya untuk menyatakan ukuran sisi
seharusnya menggunakan satuan panjang, tetapi siswa menuliskan sisinya sama
besar.

Siswa yang cenderung ribut dan kurang maksimalnya waktu menyebabkan
susahnya menerapkan LKS yang memiliki 2 tipe yang berbeda di dalam kelas,
dimana perbedaannya terletak pada ukuran alat peraganya

Pada proses pembelajaran terdapat kelompok yang hanya mengandalkan
kemampuan teman sekelompok lainnya untuk menyelesaikan LKS.

Ada 10 siswa masih kurang serius ketika mengerjakan LKS, siswa tersebut
mengerjakan hal-hal yang tidak relevan dengan pelajaran seperti mengobrol,
mengganggu kelompok lain, bermain handphone.

Selama pembelajaran berlangsung terdapat 2 siswa yang sering berjalan-jalan
mengganggu teman lainnya yang sedang belajar.

Ada 13 orang siswa yang keliru dalam penggunaan kata besar dan panjang,
misalnya sifat persegi yaitu keempat sisinya sama besar yang seharusnya
keempat sisinya sama panjang. Hal ini terlihat pada hasil tes siklus 1 siswa.

18 dari 30 siswa masih belum memperoleh nilai > 70 saat mengikuti tes siklus 1

57



Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa pada siklus I ini masih jauh dari
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan menuju
siklus berikutnya dengan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan. Upaya yang
akan dilakukan peneliti untuk perbaikan pada siklus selanjutnya antara lain:

a. Untuk mengaktifkan seluruh kelompok, peneliti membagi ulang kelompok
belajar berdasarkan kemampuan yang heterogen dan jenis kelamin. Kemampuan
siswa dilihat berdasarkan nilai tes siklus | dan keaktifan diskusi selama siklus I.
Hal ini dilakukan untuk membuat siswa lebih aktif dan siswa yang
berkemampuan tinggi dapat mengajari siswa yang berkemampuan rendah.

b. Guru memberikan penjelasan tentang penggunaan kata panjang dan besar pada
kondisi yang tepat. Yaitu panjang digunakan untuk menyatakan ukuran sisi dan
besar digunakan untuk menyatakan ukuran sudut.

c. Guru hanya memberikan 1 tipe LKS yang sama untuk seluruh kelompok supaya
waktu yang tersediapun dapat digunakan dengan efektif.

d. Membimbing siswa yang belum mampu merumuskan kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukan.

e. Memberikan motivasi dan arahan kepada siswa yang kurang serius mengerjakan
LKS dan siswa yang mengerjakan hal-hal yang tidak relevan dengan pelajaran.
Hal ini dilakukan agar siswa sadar pentingnya mengerjakan LKS agar siswa
paham pada materi yang dipelajari.

f.  Menegur siswa yang sering sering mengganggu temannya.
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g. Pada pertemuan pertama siklus 11, guru mengulang sedikit tentang sifat-sifat dari
persegi, persegi panjang, dan segitiga.
h. Diakhir pembelajaran guru meminta siswa yang berani menyimpulkan kembali

materi yang dipelajari saat pertemuan itu.

A.2.b Siklus Il
Pada siklus kedua ini materi yang diajarkan masih mengenai sifat-sifat bangun
datar, dimana sifat-sifat bangun datar yang akan dipelajari yaitu trapesium,
jajargenjang, belah ketupat serta layang — layang. Siklus Il ini dilakukan sebanyak 4
kali pertemuan dimana tes siklus dilakukan pada pertemuan keempat.
A.2.b.i Perencanaan Siklus 11
Perencanaan tindakan siklus Il dirancang berdasarkan hasil refleksi awal saat
peneliti melakukan observasi sebelum melakukan penelitian. Adapun rencana
pelaksanaan siklus Il sebagai berikut:
1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran
a. Melihat silabus yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berorientasi pada
penerapan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga.
c. Mempersiapkan alat peraga trapesium, jajargenjang, belah ketupat serta

layang-layang yang akan digunakan pada proses pembelajaran.
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d. Membuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran tentang sifat-sifat dari trapesium, jajargenjang, belah ketupat
serta layang-layang .

e. Menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

f. Membuat soal tes siklus 2 dan rubrik penilaian tentang sifat-sifat dari
trapesium, jajargenjang, belah ketupat serta layang-layang .

Membagi ulang siswa dalam beberapa kelompok berbeda berdasarkan nilai siswa
dari siklus I.

Rencana tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemui pada
refleksi awal dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Rencana Tindakan Siklus Il

Permasalahan pada refleksi siklus 1 Alternatif tindakan yang dilakukan

Pada pembelajaran siklus | berdasarkan
hasil pengamatan dua pengamat | Untuk mengaktifkan seluruh
menunjukkan  bahwa  terdapat 2 | kelompok, peneliti membagi ulang
kelompok yang masih belum aktif dalam | kelompok belajar berdasarkan
diskusi  dikarenakan  siwa dalam | kemampuan yang heterogen dan jenis
kelompok tersebut sama-sama tidak | kelamin.

paham cara mengerjakan LKS.

Susahnya menerapkan LKS yang | Guru hanya memberikan 1 tipe LKS
memiliki 2 tipe yang berbeda, dimana | sehingga siswa bisa fokus, tidak
perbedaannya terletak pada ukuran alat | bingung,  serta  waktu  yang
peraganya akibatnya siswa yang | tersediapun dapat digunakan dengan
cenderung ribut dan kurang | efektif.

maksimalnya waktu yang tersedia.

Pada proses pembelajaran terdapat | Peneliti membagi ulang kelompok
kelompok yang hanya mengandalkan | kerja agar hal tersebut tidak terulang
kemampuan teman sekelompok lainnya | kembali.

untuk menyelesaikan LKS.

Ada 10 siswa masih kurang serius ketika | Memberikan motivasi dan arahan
mengerjakan LKS, siswa tersebut | kepada siswa yang kurang serius
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mengerjakan hal-hal yang tidak relevan | mengerjakan LKS dan siswa yang
dengan pelajaran seperti mengobrol, | mengerjakan hal-hal yang tidak
mengganggu kelompok lain, bermain | relevan dengan pelajaran. Hal ini
handphone. dilakukan  agar  siswa  sadar
pentingnya mengerjakan LKS agar
siswa paham pada materi yang
dipelajari.

Selama  pembelajaran  berlangsung | Menegur dan memberi peringatan
terdapat 2 siswa yang sering berjalan- | kepada 2 orang siswa tersebut dengan
jalan mengganggu teman lainnya yang | baik.

sedang belajar.

Ada 13 orang siswa yang keliru dalam
penggunaan kata besar dan panjang, | Guru menjelaskan kembali hakikat
misalnya sifat persegi yaitu keempat | penggunaan besar dan panjang sesuai
sisinya sama besar yang seharusnya | dengan konteks keperluannya.
keempat sisinya sama panjang. Hal ini
terlihat pada hasil tes siklus 1 siswa.

Guru memberi pengarahan langsung
kepada kelompok tersebut untuk
membimbing siswa menemukan
kesimpulan berdasarkan kegiatan.

Kelompok mengalami kendala saat
menentukan kesimpulan dari kegiatan
yang di lakukan.

A.2.b.ii Pelaksanaan Siklus 11

Pada siklus 1l materi yang dipelajari meliputi sifat-sifat bangun datar
trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. Materi yang dipelajari pada
pertemuan pertama siklus Il yaitu sifat-sifat bangun datar trapesium. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran yang
telah disusun. Pada prinsipnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak beda jauh
dengan LKS pada siklus 1, perbedaannya terletak pada alat peraga yang digunakan.
Alat peraga yang digunakan pada siklus 2 untuk setiap kelompok sama, hal ini

dilakukan karena adanya permasalahan pada saat siklus 1 yaitu kurang efektifnya
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waktu yang tersedia, disamping itu siswa SD pun masih mengalami kebingungan jika
alat peraga yang digunakan setiap kelompok berbeda-beda. Peneliti yang bertindak
sebagai guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat materi yang akan dipelajari dalam aplikasi kehidupan sehari-
hari. Peneliti menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan
siswa Yyaitu siswa akan diberikan LKS secara berkelompok yang berisi masalah dan
siswa diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut. Masala yang diberikan guru
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa akan materi yang akan
di pelajari. Pada pertemuan pertama siklus 2 ini guru memberikan sejumlah bentuk
bangun datar yang berbentuk trapesium sebagai masalah yang harus diselesaikan,
dimana siswa diminta untuk menentukan bangun datar mana saja yang merupakan
trapesium sama kaki, trapesium siku-siku dan trapesium sembarang. Dalam
menentukan atau mengelompokkan trapesium tersebut, siswa sudah mengetahui mana
saja yang merupakan trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, dan trapesium
sembarang. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja siswa tentang pengelompokkan dari

jenis-jenis trapesium tersebut.
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Gambar 4.11 Kegiatan siswa saat berdiskusi mengelompokkan trapesium

Gambar diatas merupakan kegiatan siswa saat melakukan kerjasama bersama
kelompok dalam menentukan bangun datar mana saja yang merupakan trapesium.
Selain itu juga terlihat kegitan siswa saat menempelkan bangun datar yang berbentuk
trapesium pada LKS yang diberikan guru. Selanjutnya pada gambar di bawah ini
merupakan hasil kegiatan siswa dalam mengelompokkan trapesium berdasarkan

jenisnya masing-masing.

Gambar. 4.12 Hasil kerja kelompok dalam mengelompokkan trapesium.
Berdasarkan gambar-gambar yang telah dikelompokkan setiap kelompok pada

gambar 4.12, guru meminta siswa untuk menentukan sifat-sifat dari masing-masing
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trapesium diatas. . Pada kegiatan ini kelompok diminta untuk menentukan hipotesis
awal tentang sifat-sifat dari masing-masing jenis trapesium. Namun sama halnya pada
siklus 1, siswa SD belum mengetahui tentang apa itu hipotesis. Maka guru
membimbing siswa untuk menentukan hipotesis dengan memberikan pertanyaan
yang mengarahkan siswa, dimana siswa diminta untuk melihat kesamaan-kesamaan
apa saja yang ada pada setiap trapesium yang telah dikelompokkan, dalam hal ini
trapesium sama kaki, trapesium siku-siku dan trapesium sembarang. Jawaban
kelompok pada pertanyaan tersebut akan dijadikan guru sebagai hipotesis. Berikut ini

merupakan hipotesis siswa tentang sifat-sifat dari trapesium.

2. Berdasarkan trapesium-trapesium diatas, sebutkanlah ciri apa saja yang ada pada masing- | :
masing jenis trapesium tersebut ( trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, trapesium
sembarang ) !

(D{rq?ﬁiu'/'\ Samokaki - €51 49 BQFHQWV““ %‘Mm PWOOHZ
Trapeﬁum Sgmon G2 = Menuiliki dva bwl" g g e oo
Tmpuiu{h Semberangan = :

Gambar 4.13 Hipotesis kelompok tentang sifat-sifat dari trapesium
Hipotesis di atas menunjukkan bahwa siswa belum mengetahui sifat-sifat dari
trapesium. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.13 di atas bahwa siswa hanya mampu
menuliskan sifat trapesium sama kaki berdasarkan panjang sisinya saja. Seangkan
untuk trapesium siku-siku dan trapesium sembarang siswa belum bisa menentukan
sifat-sifatnya hal itu terlihat pada LKS siswa yang masih salah tentang trapesium

siku-siku dan jawaban tentang sifat-sifat trapesium sembarang yang tidak diisi.
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Pada langkah selanjutnya, hipotesis siswa tersebut akan diuji kebenarannya.
Untuk menguji kebenaran dari hipotesis tersebut, maka setiap kelompok harus
melakukan kegiatan pembelajaran yang telah disusun guru pada LKS, yaitu dengan
mengikuti langkah-langkah yang ada pada setiap kegiatan dengan menggunakan alat
peraga yang sesuai. Pada kegiatan pembelajaran 1, siswa diharapkan mampu untuk
menemukan sifat-sifat trapesium sama kaki. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
yaitu siswa menggunakan alat peraga dengan cara dilipat-lipat sesuai dengan perintah
yang ada pada LKS, lalu kelompok diminta untuk mengisi pertanyaan sesuai dengan
hasil kegiatan yang telah mereka lakukan. Berikut ini merupakan hasil yang diperoleh

siswa tentang sifat-sifat trapesium sama kaki.

Kegiatan Pembelajaran 1 TRAPESIUM SAMA KAKI
No Trapesium Kegiatan Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B ? L
menurut ruas garis PQ b. Apakah sudut C berhimpit dengan sudut D ? i
c. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi AD ? L
1 Trapesium Sama Kaki Lipatlah trapesium ABCD |a. Apakaim;himpil denéan sudut D ? 1/‘
menurut ruas garis RS b. Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C ? 2>
c. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ? = Lo

Berdasarkan kegiatan di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang trapesium sama kaki di atas !

..fh‘;?mwvy@! ............................................. Qudet

Gambar 4.14 Hasil diskusi kelompok tentang sifat-sifat trapesium sama kaki
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Berdasarkan gambar 4.14 diatas, dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
menemukan sifat-sifat trapesium sama kaki berdasarkan panjang sisinya, kesejajaran
sisinya, serta besar sudutnya dengan mengikuti langkah-langkah kegitan
pembelajaran 1 dengan benar. Pada kegiatan pembelajaran 2, siswa melakukan
kegiatan pembelajaran untuk menemukan sifat-sifat dari trapesium siku-siku.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
disusun guru dengan menggunakan alat peraga trapesium sembarang. Berikut ini

merupakan hasil kegiatan siswa tentang sifat-sifat dari trapesium siku-siku.

Kegiatan Pembelajaran 2 TRAPESIUM SIKU-SIKU
No Trapesium [ Kegiatan Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
| Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B ? 2
‘ menurut ruas garis PQ b. Apakah sudut C berhimpit dengan sudut D ?
c. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi AD ? (&
2 | Trapesium Siku-Siku Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut D ? 2
menurut ruas garis RS b. Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C ? ‘v
c. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ? —

Berdasarkan kegiatan d di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang trapesium siku-siku di atas!

IR ; ©
LM L O QU R YR O () e
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Gambar 4.15 Hasil diskusi kelompok tentang sifat-sifat trapesium siku-siku

Berdasarkan gambar 5.15 diatas dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
menemukan sifat-sifat trapesium siku-siku berdasarkan perintah dari LKS sesuai
kegiatan pembelajaran 2. Siswa sudah mampu menentukan sifat dari trapesium siku-

siku berdasarkan sudutnya dan kesejajaran sisinya.
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Dan pada kegiatan pembelajaran terakhir, siswa melakukan kegiatan untuk
menentukan sifat-sifat dari trapesium sembarang. Hal yang dilakukan hamper sama
dengan kegiatan pembelajaran 1 dan 2, hanya pada kegiatan pembelajaran yang ke- 3
alat peraga yang digunakan pun adalah alat peraga berbentuk trapesium sembarang.

Hasil diskusi siswa tentang sifat-sifat trapesium sembarang dapat dilihat pada gambar

berikut.
Kegiatan Pembelajaran 3 » TRAPESIUM SEMBARANG
No [ Trapesium Kegiatan | Pertanyaan Jawaban |
"~ Ya Tidak
T ] Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B? | 76 \7 S|
menurut ruas garis PQ b. Apakah sudut C berhimpit dcng;\; sudut D ? Y
c. Apakah sisi BC berhimpirdengan sisi AD ? \/"‘7 i
3 Trapesium Sembarang Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut D ? | . \/
menurut ruas garis RS b. Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C? 24
c. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ? =
Berdasarkan kegiatan di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang trapesium sembarang di atas !
1. 5dakmenili .l)‘d.‘/,\..‘vﬁ.().fi.’.“.1.‘4\..\.".6.‘4.6‘,\ ..............................................................................................................
2,54 ANy, (.93%2e0.0.0.a.0004...
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Gambar 4.16 Hasil diskusi kelompok tentang sifat-sifat trapesium sembarang

Berdasarkan gambar 4.16 diatas dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
mengikuti langkah-langkah yang ada pada kegiatan pembelajaran 3 untuk
menentukan sifat-sifat dari trapesium sembarang berdasarkan panjang sisinya,
kesejajaran sisinya, serta besar sudutnya.

Kegiatan selanjutnya dalam proses pemebelajaran yaitu siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas lalu kelompok lain pun

diminta untuk menanggapi hasil dari kelompok yang presentasi. Kegiatan ini
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meripakan kegiatan diskusi kelas untuk menentukan sifat-sifat dari masing-masing
trapesium.Kemudian guru membimbing seluruh kelompok untuk menuliskan hasil
diskusi tentang sifat-sifat dari masing-masing jenis trapesium. Berikut ini merupakan

hasil diskusi yang dituliskan oleh siswa.

Hasil Diskusi

No Jenis Trapesium Kesimpulan ; -‘

LMl 2 puh 515 YaSamA Ry

1Y 2 Qo S ek g Zmaniu 2 Sl
1 Trapesium Sama Kaki B‘;Ud‘){"\u)g\ \W\\(\(ODEN\ [m\;fm\oi‘ ‘800 T j (el 22 pepar

1OV 2 b 50k berohe ot ) ™,
YL z cplsk
2 Trapesium Siku-Siku [+ 022 by Se\ R N = (‘E‘T%dgf” @MWM

Tk Momlia Svisﬂggamo‘mm =
3 Trapesium Sembarang 2 )(‘dOJ" "‘0“* A Q\Mm 5%0‘0690\( . 4 mmt\lkv 4 Slg!\(/ggpfm

S ,_ﬁﬁudu,\gg_\g&mW ‘mjum\d\\ (8

Gambar 4.17 Kesimpulan tentang sifat-sifat dari ketiga jenis trapesium

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
menyimpulkan sifat-sifat dari masing-masing jenis trapesium yaitu trapesium sama
kaki, trapesium siku-siku, dan trapesium sembarang. Kesimpulan tentang sifat-sifat
dari masing-masing trapesium dilihat berasarkan panjang sisinya, kesejajaran sisinya
serta besar sudutnya.

Pada pertemuan kedua pada siklus kedua guru akan mengajarkan tentang
sifat-sifat dari jajar genjang. Kegiatan yang dilakukan hampir sama dengan kegiatan
pada LKS sebelumya, hanya saja perbedaannya terletak pada alat peraga yang
digunakan saja. Pada pertemuan kali ini kendala yang dihadapi juga hampir sama

dengan pertemuan sebelumnya dimana sulit sekali mengatur siswa yang cenderung
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ribut namun untuk mengatasi hal itu, guru memberikan tawaran kepada siswa yaitu
akan memberikan permainan apabila siswa bersedia untuk tidak ribut dalam proses
pembelajaran. Dengan tawaran itu siswa tertarik dan mereka bekerja dengan
semangat dan mengurangi tingkat keributan di kelas. Berikut ini merupakan hasil

pembelajaran dari salah satu kelompok tentang sifat-sifat jajargenjang.

Kegiatan Pembelajaran JAJARGENJANG
No | Kegiatan i Pertanyaan Jawaban 1
a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B ? | | L~ |
1 | Lipatlah trapesium ABCD | b. Apakah sudut C berhimpit dengan sudut D ? iy TSR R W
menurut ruas garis PQ c.—Apakah sisj BC berhimpit dengan sisi AD ? B |
d. Apakah sisi BC sejajar dengan sisi AD ? | L i
‘ ‘ a f\mﬁm A bcrhimpi( Ecﬁ@an sudut D ? T Y
2 Lipatlah lrépe~ill|ﬁ ABCD | b. Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C ? Vi Vﬁ T
menurut ruas garis RS c. Apakah sisi AB berhimpit dengan sisi CD ? T LA
[ d. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ? = S
3 Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut B berhimpit dengan sudutD 2 - L
menurut ruas garis AC b. Apakah diagonal BD terbagi menjadi dua ruas garis yang sama panjang ? i (/77A
| Lipatlah 1mpes|~\7n~|'\ﬂ(D c. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut C ? V7 ==
| menurut ruas garis BD d. :{pnkuh dia;:on;d A("ITrhaE menjadi dua ruas garis yang sama panjang ? L~ =i

Berdasarkan kegiatan di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang trapesium sama kaki di atas !

L. Momike o pwang  gulef g Semo  ben SR B
o Momltk” 3. Prang.. D Q... Sama._ pnang. ..

Mol o fewn 0 g !
4. Ut g " Berbadepon.. Begumlah 0.

Gambar 4.18 Hasil kerja kelompok tentang sifat-sifat jajargenjang
Gambar diatas merupakan hasil kegiatan siswa tentang sifat-sifat dari jajargenjang.
Siswa sudah mampu menemukan sifat-sifat dari jajargenjang yang berdasarkan
panjang dan kesejajaran sisinya, serta besar sudutnya.
Pada pertemuan ketiga siklus kedua materi yang akan dibahas yaitu mengenai
sifat-sifat dari belah ketupat. pada pertemuan keempat, kegiatan pembelajaran

berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran yang telah
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disusun sebelumnya. Sama dengan pertemuan sebelumnya, siswa telah mampu
membedakan bangun-bangun yang berbentuk belah ketupat. Hal ini terlihat pada hasil
kerja siswa dimana kelompok diminta untuk menempelkan bangun datar yang
berbentuk belah ketupat dari sejumlah bangun datar yang diberikan. Berikut ini

merupakan hasil kerja kelompok tentang sifat-sifat dari belah ketupat.

Hasil Diskusi

No Sifat Belah Ketupat Kesimpulan

M IS
1 Berdasarkan sisi er//h 4 Jur yg §emng PUQ/O@ ‘// ‘

\

0
2 Berdasarkan sudut i PC'JUFQ' L U(ffl/ ég Jamaq  befcer ‘)

3 Berdasarkan diagonal —t— 35 0{4096(;0/ » yg J!?//VLC} fégak (trey /

Gambar 4.19 Hasil diskusi kelompok tentang sifat-sifat belah ketupat
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Gambar diatas merupakan hasil kerja siswa dalam menentukian bangun belah
ketupat dan hasil diskusi siswa tentang sisfat-sifat belah ketupat berdasarkan panjang
sisi, besar sudut, serta hubungan kedua diagonalnya. Selanjutnya pada pertemuan
terakhir pada siklus kedua materi yang dipelajari yaitu sifat-sifat layang-layang.
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan keempat sama dengan kegiatan pembelajaran
pada pertemuan sebalumnya yaitu belah ketupat. Hanya saja alat peraga yang
digunakan yaitu bangun datar layang-layang. Pertemuan keempat ini bisa dikatakan
lancar dan siswa sudah dapat menentukan dan membedakan bangun datar yang
berbentuk layang-layang dan yang bukan merupakan layang-layang. Berikut ini
merupakan hasil kerja salah satu kelompok dalam menentukan bangun datar yang
berbentuk layang layang serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk

menemukan sifat-sifat dari layang-layang.
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Kegiatan Pembelajaran LAYANG - LAYANG

No Kegiatan Pertanyaan Jawaban

Ya Tidak |

a. Apakah sisi AB berhimpit dengan sisi AD | Vv
1 | Lipatlah layang-layang ABCD menurut ruas garis AC |5, Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi CD? il N 1 7\/' ‘
[c. Apakah sudut B berhimpit dengan sudutD ? | == f
[ d. Apakah diagonal BD terbagi 2 sama panjang ? /
-= [a Apakah sisi AB berhimpit dengansissBC? | N/ | = /49
2 | Lipatlah layang-layang ABCD menurut ruas garis BD | b. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisi CD? 7*\’/ i T
c .r\pﬂ]{ sudut A l\crh\m;F U = 7\/ & Wi
[d. Apakah diagonal AC terbagi 2 sama panjang ? | \/ ol )
3| Perhatikanlah ruas garis AC dan ruas garis BD (diagonal | Apakah diagonal AC dan diagonal BD saling tegak lurus? | T N / T o

AC dan diagonal BD )

Berdasarkan kegiatan di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang layang-layang di atas !

1. tmity D AE0NY) S 0T GUMARTRARNG e sesssessssss 40004 88848
2. Nyl l%%kug%m er% e N T T T e e

5 el dageral i 20lsg bega

R R R e

Gambar 4.20 Hasil diskusi kelompok tentang bentuk dan sifat-sifat dari layang-
layang.

Gambar diatas merupakan hasil kerja siswa dalam menentukian bangun
layang-layang dan hasil diskusi siswa tentang sifat-sifat dari layang-layang
berdasarkan panjang sisi, besar sudut, serta hubungan kedua diagonalnya. Pada
bagian akhir setelah siswa menyelesaikan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga dan LKS sebagau acuan, maka dilanjutkan dengan diskusi
kelas dimana salah seorang kelompok diminta maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka serta kelompok yang lain diminta untuk
menanggapi. Pada saat diskusi kelompok guru berperan memberikan arahan dalam
kegiatan tersebut, dimana guru membimbing siswa agar dapat menamukan
kesimpulan akan materi yang telah dipelajari pada setiap pertemuan.Pada pertemuan
keempat pula guru memberikan tes siklus kepada siswa tentang materi yang telah

diajarkan pada siklus 11 .
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A.2.b.iii Observasi Siklus 11

Tahap pengamatan pada siklus Il dilakukan oleh dua orang pengamat yang

bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa saat diterapkan metode

penemuan terbimbing berbantu alat peraga di kelas. Adapun hasil pengamatan yang

diperoleh dari hasil pengamatan ini yaitu:

a.

b.

Siswa sudah terbiasa dalam mengerjakan LKS yang diberikan guru.

Masih adanya 1 kelompok yang hanya mengandalkan satu orang untuk
mengerjakan LKS sedangkan anggota kelompok yang lain sibuk beraktivitas
sendiri.

Masih ada 1 orang siswa yang sering berjalan-jalan mengganggu teman-teman
yang lain di saat kegiatan pembelajaran.

Sangat sulit mengondisikan siswa SD agar tidak ribut dalam kegiatan
pembelajaran.

Sebagian besar siswa antusias dan semangat dalam mengerjakan LKS dan

menggunakan alat peraga yang diberikan.

Refleksi siklus 11

Refleksi siklus Il ini dilakukan setelah peneliti melakukan 4 kali pertemuan

pembelajaran dengan menerapkan metode penemuan terbimbng berbantu alat peraga.

Hal-hal yang telah dicapai pada siklus Il dalam proses pembelajaran dengan

73



menggunakan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga adalah sebagai

berikut :

a. Siswa memperhatikan penjelasan dan melaksanakan kegiatan belajar sesuai
arahan dari guru.

b. Siswa sudah terbiasa mengikuti langkah-langkah kegiatan yang ada didalam LKS.

c. Siswa aktif dan kreatif dalam mengunakan alat peraga yang ada sesuai dengan
langkah-langkah yang ada di dalam LKS.

d. Siswa aktif bertanya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

e. Seorang siswa yang dijauhi oleh teman-temannya sudah mulai berbaur dan
bekerja sama saat mengerjakan LKS.

f. 1 orang siswa dari 2 orang siswa yang bermasalah saat jam pelajaran yaitu suka
berjalan-jalan dan mengganggu teman yang lain mulai mengikuti pembelajaran
di kelas, hal ini terlihat pada saat ia bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan.

g. 20 orang siswa telah mencapai ketuntasan belajar pada siklus 11

h. Ada 5 kelompok yang telah mampu menyelesaikan LKS sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan kata lain 4 kelompok tersebut mendapatkan nilai yang baik.

i. Rata-rata nilai siswa adalah 71,81, daya serap klasikal yaitu 63,80 % dan
ketuntasan belajar klasikal yaitu 66,67 %

J. Hasil penilaian pengamat terhadap pengamatan aktivitas siswa berada pada

kategori baik.
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Sedangkan hal-hal yang belum tercapai pada siklus Il ini antara lain:
Pada proses pembelajaran terdapat 1 kelompok yang hanya mengandalkan
kemampuan teman sekelompok lainnya untuk menyelesaikan LKS.
Masih ada siswa masih kurang serius ketika mengerjakan LKS, yaitu mengobrol
dengan temannya.
Selama pembelajaran berlangsung masih ada 1 orang siswa yang suka berjalan-
jalan dan mengganggu teman lainnya.
10 dari 30 siswa masih belum memperoleh nilai > 70 saat mengikuti tes siklus 2.

Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa pada siklus | ini masih jauh dari

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu dilanjutkan menuju

siklus berikutnya dengan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan. Upaya yang

akan dilakukan peneliti untuk perbaikan pada siklus selanjutnya antara lain:

a. Guru membagi ulang kelompok, hal ini disebabkan karena masih ada 1 kelompok

yang kurang serius dalam mengerjakan LKS.

Memberikan motivasi dan arahan kepada siswa yang kurang serius dalam
mengerjakan LKS dengan cara memberikan hadiah kepada siswa yang aktif dan
mampu menjawab pertanyaan dari guru agar siswa semangat dalam kegiatan
pembelajaran.

Memberikan nasihat dan arahan khusus kepada 1 orang siswa yang suka

berjalan-jalan dan mengganggu teman lainnya saat jam pelajaran berlangsung.
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d. Guru membimbing ketujuh siswa tersebut secara individual dan menanyakan

secara khusus jika ada yang tidak dimengerti siswa.

A.2.c Siklus I
Pada siklus 111 ini guru akan membahas tentang simetri lipat dan simetri putar
dari bangun-bangun datar yag telah dipelajari pada siklus | dan Il. Pada pertemuan
pertama dan kedua guru akan membahas mengenai simetri lipat dari bangun datar
persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-
layang. Sedangkan pada pertemuan ketiga dan keempat materi yang akan dipelajari
yaitu tentang simetri putar dari bangun datar tersebut. Tes siklus Il dilakukan pada
pertemuan keempat dengan waktu 30 menit.
A.2.c.i Perencanaan Siklus I11
Perencanaan tindakan siklus 111 dirancang berdasarkan hasil refleksi awal saat
peneliti melakukan observasi sebelum melakukan penelitian. Adapun rencana
pelaksanaan siklus 11l sebagai berikut:
1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran
a. Menelaah silabus kelas VB semester genap sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tentang simetri lipat dan
simetri putar bangun datar yang berorientasi pada penerapan metode

penemuan terbimbing berbantu alat peraga.
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c. Mempersiapkan alat peraga simetri lipat dan simetri putar bangundatar
persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang yang akan digunakan pada proses pembelajaran.

d. Membuat Lembar Kegiatan Siswa ( LKS ) tentang simetri lipat dan simetri
putar bangun datar sebagai acuan dalam proses pembelajaran beserta kunci
jawabannya.

e. Menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

f.  Membuat soal tes siklus 3 dan rubrik penilaian tentang simetri lipat dan
simetri putar bangun datar.

Membagi ulang kelompok siswa dalam kegiatan belajar pada siklus Il
berdasarkah hasil belajar siswa pad asiklus II.

Rencana tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemui pada
refleksi siklus 2 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Rencana Tindakan Siklus |11

Permasalahan pada refleksi siklus 2 Alternatif tindakan yang dilakukan

Pada proses pembelajaran terdapat 1 | Guru membagi ulang kelompok, hal
kelompok yang hanya mengandalkan | ini disebabkan karena masih ada 1
kemampuan teman sekelompok lainnya | kelompok yang kurang serius dalam
untuk menyelesaikan LKS. mengerjakan LKS.

Ada 5-6 orang siswa masih kurang | Memberikan motivasi dan arahan
serius ketika mengerjakan LKS, yaitu | kepada siswa yang kurang serius
mengobrol dengan temannya. dalam mengerjakan LKS dengan cara
memberikan hadiah kepada siswa
yang aktif dan mampu menjawab
pertanyaan dari guru agar siswa
semangat dalam kegiatan
pembelajaran.

Selama pembelajaran berlangsung masih | Memberikan nasihat dan arahan
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ada 1 orang siswa yang suka berjalan- | khusus kepada 1 orang siswa yang
jalan dan mengganggu teman lainnya. suka berjalan-jalan dan mengganggu
teman lainnya saat jam pelajaran
berlangsung

10 dari 30 siswa masih belum | Guru membimbing ketujuh siswa
memperoleh nilai > 70 saat mengikuti | tersebut secara individual dan

tes siklus 2 menanyakan secara khusus jika ada
yang tidak dimengerti siswa.

A.2.c.ii Pelaksanaan Siklus 111

Pada siklus 11l materi yang akan dipelajari adalah tentang simetri lipat dan
simetri putar bangun datar. Pada pertemuan pertama dan kedua siklus ketiga, siswa
diharapkan mampu mengetahui tentang simetri lipat dari bangun datar yaitu persegi,
persegi panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.
Untuk menjelaskan tentang simetri lipat, guru memberikan masalah yaitu
memberikan gambar sebuah buku yang sedang terbuka. Pada saat buku terbuka,

ternyata buku memiliki dua bagian yaitu bagian kiri dan bagian kanan.

Pernahkah kalian melihat sebuah buku yang
terbuka ?

Berdasarkan masalah tersebut. lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Apakah sisi buku bagian kiri sama dengan sisi buku bagian kanan ?
Jawaban @

2. Jika buku tersebut kita tutup. apakah vang akan terjadi pada sisi kirl dan sisi kanan pada buku

tersebut 7

T A Il © e
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Gambar 4.21 Masalah yang diberikan tentang simetri lipat

Berdasarkan masalah diatas siswa pernah melihat keadaan buku yang sedang
terbuka dan berdasarkan masalah tersebut siswa diarahkan untuk dapat memahami
bahwa suatu bangun datar dikatakan mempunyai simetri lipat jika bangun itu dilipat
menjadi dua maka akan membentuk dua bagian yang sama bentuk dan ukurannya

serta saling berhimpitan.

Pada aktivitas selanjutnya, siswa melakukan kegiatan untuk menemukan
simetri lipat dari bangun datar. Pada pertemuan pertama dalam kegiatan pembelajaran
1 siswa diminta untuk mengikuti langkah-langkah yang ada pada LKS dengan
menggunakan alat peraga yang sesuai untuk menemukan berapa banyak simetri lipat
dari bangun datar persegi. Berikut ini merupakan salah satu kegiatan dan hasil kerja

kelompok dalam menemukan banyaknya simetri lipat dari persegi.

Gambar 4.22 Kegiatan siswa dalam menemukan banyaknya simetri lipat persegi
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Pada gambar 4. 22 diatas terlihat bahwa siswa bersama-sama di dalam
kelompok melakukan kegiatan pembelajaran untuk menemukan berapa banyak
simetri lipat dari persegi. Cara yang dilakukan guru untuk membimbing siswa
menemukan berapa banyak simetri lipat dari persegi yaitu dengan melipat-lipat alat
peraga sesuai dengan perintah yang ada pada LKS. Setelah siswa mengikuti perintah
yang ada pada LKS, lalu siswa diminta untuk mengamati apa yang terjadi pada alat
peraga persegi tersebut. Apakah pada saat alat peraga tersebut dilipat akan
menjadikan persegi menjadi 2 bagian yang sama besar dan saling berhimpitan satu

dengan yang lain.

SIMETRI LIPAT PERSEGI

Kegiatan Pembelajaran 1

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

|

, /

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? 0 ;
\

"\ D M €

(8]

- Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ?
5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu kesimpulan
apa yang kalian dapatkan !
Kesimpulan :
Verseqi. mempuys; 4. Cimetnlipat.

Gambar 4.23 Hasil diskusi siswa menentukan banyaknya simetri lipat persegi
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Berdasarkan kegiatan siswa dengan melipat-lipat kertas sesuai dengan
perintah yang ada pada LKS, maka siswa menamukan bahwa banyaknya simetri lipat
dari persegi adalah empat buah. Hal itu dapat dilihat pada hasil diskusi siswa pada

gambar 4.23 diatas.

Pada kegiatan pembelajaran 2 siswa dituntut untuk menemukan berapa
banyak simetri lipat dari bangun datar persegi panjang. Untuk menentukan berapa
banyak simetri lipat dari persegi panjang, guru memberikan alat peraga persegi
panjang serta langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan dalam menemukan
banyaknya simetri lipat dari persegi panjang. Berikut merupakan hasil diskusi

kelompok dalam menemukan banyaknya simetri lipat pada persegi panjang.

SIMETRI LIPAT PERSEGI PANJANG

Kegiatan Pembelajaran 2

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN,

. |
Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? :/{ /

. . . \ D
Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR. / \‘\

|
Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ﬂ?
\ P

3. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal AC.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar J'C\d’_};
4. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal BD. |
Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ..

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah b kelompok mu k

apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan : 5 Va)
Dgﬂ@ql pavjang mempuriya 2 Suebrt [inaf X

Gambar 4.24 Hasil diskusi tentang simetri lipat persegi panjang
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Berdasarkan kegiatan yang sama untuk menentukan banyaknya simetri lipat
dari persegi, maka untuk menentukan berapa banyak simetri lipat dari persegi
panjang, siswa juga melakukan kegiatan pembelajaran dengan melipat-lipat alat
peraga persegi panajng sesuai dengan perintah yang ada pada LKS. Lalu siswa
diminta untuk mengamati alat peraga persegi panjang tersebut apakah alat peraga
tersebut terbagi menjadi dua bagian yang sama besar dan saling berhimpit.
Berdasarkan kegiatan pembelajarantersebut, siswa bersama kelompok menemukan

bahwa simetri lipat dari persegi panjang ada 2 buah.

Selanjutnya pada kegiatan pembelajaran 3 siswa melakukan hal yang sama
dengan cara melipat-lipat kertas sesuai perintah LKS pada kegiatan pembelajaran 3
untuk menemukan berapa banyak simetri lipat dari segitiga yaitu segitiga sama sisi,
segitiga sama kaki, dan segitiga sembarang. Berikut ini merupakan hasil diskusi

siswa tentang banyaknya simetri lipat dari masing-masing jenis segitiga tersebut.
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Kegiatan Pembelajaran 3

SIFAT-SIFAT SEGITIGA BERDASARKAN SIMETRI LIPATNYA

[ =L

besar dan saling | y [ |

‘ No Kegiatan Pertanyaan Segitiga Sama Sisi | Segitiga Sama Kaki | Segitiga se-bmng
Ya | Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak ‘
[7 Lipatlah segitiga ABC |
menurut ruas garis CQ. ‘ A A
]
J \ N berhimpitan ? ~
Lipatlah segitiga ABC | Apakah ruas garis BP. tersebut | FEE Rl i |
menurut ruas garis BP, | njadi dua \ ‘ L / ‘ / ‘ o] '
a besar dan saling i ’ [ . |
[Tipatiah segitiga ABC s AR tersebut [ 7 S Wf\' il o
enurut ruas garis AR ag; njadi dua N, | / < ‘ J‘
f
|

Berdasarkan kegiatan diatas, diskusikanlah bersama kelompokmu tentang ciri-ciri ketiga segitiga tersebut berdasarkan
Simetri lipatnya !

Jawaban :
91Hoq. sama SISI_ oM PUyag,

Gambar 4.25 Hasil diskusi tentang simetri lipat segitiga

Berdasarkan gambar 4.25 diatas siswa bersama kelompok telah mampu
menemukan dengan benar berapa banyak simetri lipat untuk segitiga sama sisi,
segitiga sama kaki, dan segitiga sembarang. Dapat dilihat dari hasil diskusi yang
dilakukan siswa banyaknya simetri lipar untuk segitiga sama sisi ada 3 , simetri lipat

untuk segitiga sama kaki ada 1 dan segitiga sembarang tidak memiliki simetri lipat.

Selanjutnya pada pertemuan ketiga dan keempat, materi yang dipelajari yaitu
tentang simetri putar bangun datar. Saat mempelajari tentang simetri putar ada 1
kelompok yang pada awalnya menuliskan bahwa simetri putar dari bangun datar
persegi ada 5 karena posisi awal persegi di gambarkan kembali menjadi 2 buah.

Kemudian guru menjelaskan kepada kelompok bahwa posisi awal dari persegi hanya
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dihitung 1 kali atau digambar 1 kali saja. Gambar berikut ini adalah gambar saat guru

memberikan penjelasan tentang simetri putar di depan kelas.

Gambar 4.26 Guru menjelaskan dan siswa menyimak dan mencatat hasil yang

diperoleh.

Pada gambar yang pertama, terlihat bahwa guru seang menjelaskan kepada

siswa tentang bagaimana menemukan banyaknya simetri putar pada persegi dengan
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menggunakan alat peraga di depan kelas. Di saat guru menjelaskan tentang simetri
putar dari persegi terlihat bahwa siswa seang memperhatikan dan mencatat hasil yang
telah ditemukan dari kegiatan yang dilakukan oleh guru. Berikut ini contoh gambar

beberapa simetri putar bangun datar pada siklus ketiga yang telah di kerjakan siswa di

Kegiatan Pembelajaran 1
1. Putarlah persegi sebanyak satu putaran penuh.
e S
. . <
Berapa kali persegi tersebut dapat menemmpati bingkainya ? D/ \
7
\
........................ N P e s A’ '
v
2. Gambarkan posisi persegi tersebut saat menempati bingkainya “ ’
/
ketika dilakukan satu kali"putaran penuh ! AN »B
D ¢ P St
Jawab : ) c—’ [€ %
d l; e | Vi A
ol Ay
N — N
D < D < |
% Al |A O
C o B <
A B A =1
Kesimpulan :
Doy seq mewipunya | q - srmeter Pular

Gambar 4.27 Hasil diskusi kelompok tentang simetri putar persegi

Berdasarkan gambar diatas, bahwa siswa secara berkelompok telah mampu
menemukan berapa banyak simetri putar untuk bangun datar persegi. Hal ini terlihat
pada hasil diskusi siswa yang menyatakan bahwa simetri putar dari persegi ada 4

buah.
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Selanjutnya pada kegiatan pembelajaran berikutnya siswa dituntut untuk
menemukan berapa banyak simetri putar dari bangun datar persegi panjang. Berikut

ini merupakan hasil diskusi kelompok tentang simetri putar dari perrsegi panjang.

Kegiatan Pembelajaran 2

1. Putarlah persegi panjang sebanyak satu putaran penuh.

-
Berapa Kali persegi panjang dapat menemmpati bingkainya ? Z % >,
2 g >
...... A e L O T e T ! 1
S : " 4 v
2. Gambarkan posisi persegi panjang saat menempati bingkainya \ !
ketika dilakukan satu kali putaran penuh ! B~ .o 4
-~ -
Jawab.
D = C
"D J|
A 4
= e
D C
[ A
| |
<
RGBS Dip
Kesimpulan : :

Pergeal pan|ahq Mawm Puny o 2 Stmeti  puko r

Gambar 4.28 Hasil diskusi kelompok tentang simetri putar persegi panjang

Terlihat pada gambar diatas bahwa siswa sudah bisa menemukan dengan
benar bahwa persegi panjang memiliki 2 simetri putar. Hai itu terlihat pada hasil

diskusi siswa tentang posisi persegi panjang saat menempati bingkainya.

Pada kegiatan pembelajaran 3 siswa diminta untuk menemukan berapa banyak
simetri putar untuk segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, serta segi tiga sembarang.
Berikut ini merupakan hasil diskusi siswa tentang banyaknya simetri putar dari ketiga

jenis segitiga tersebut.
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&egja{aiPembelajaran 3

SIFAT-SIFAT SEGITIGA BERDASARKAN SIMETRI PUTARNYA

No ‘ Kegiatan Pertanyaan |; Sesitiga Sama Sisi

|
Segitiga Sama Kaki ‘ Segitiga Sembarang |
‘ "? Banyaknya simetri | Banyaknya simetri | Banyaknya simetri "‘
‘ yakny
r | 7 - putar putar ‘ putar
' 1 | Putarlah segitiga ABC | Berapa kalikah segitiga tersebut dapat | il = G| =
sebanyak 1 putaran menempati bingkainya sehingga | 1N 1
[ enuh, g 9 | < SN ot
[ |penun kembali kepada posisi awal ? \ SEIESS
fosmie = ~ s
Berdasarkan kegi: diatas, disk ah bersama k

) tentang ciri-ciri ketiga segitiga tersebut berdasarkan
Simetri putarnya !

Jawaban :
Segthigo

Cimetn’

At kol

S me
ok

Gambar 4.29 Hasil diskusi kelompok tentang simetri putar segitiga

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa mampu menentukan
dengan benar berapa banyak simetri putar dari masing-masing jeni segitiga. Siswa
menemukan bahwa segitiga sama sisi memiliki 3 simetri putar, segitiga sama kaki
memiliki 1 simetri putar dan segitiga sembarang juga memiliki 1 simetri putar. Pada
bagian akhir pertemuan keempat pada siklus Il guru memberikan tes siklus IlI.
Materi yang akan diuji adalah materi- materi yang diajarkan pada siklus Il yaitu

mengenai simetri lipat dan simetri putar dari bangun datar.

A.2.c.iii Observasi Siklus 111
Tahap pengamatan pada siklus 111 dilakukan oleh dua orang pengamat yang

bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa saat diterapkan metode
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penemuan terbimbing berbantu alat peraga di kelas. Adapun hasil pengamatan yang
diperoleh dari hasil pengamatan ini yaitu:
a. Siswa mahir menggunakan alat peraga dan terbiasa mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru.
b. Seluruh anggota kelompok telah mampu bekerja sama dalam mengerjakan
LKS
c. Meskipun ada siswa yang ribut tetapi kegiatan pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran yang

disusun.

Refleksi siklus 111

Refleksi siklus 111 ini dilakukan setelah peneliti melakukan 4 kali pertemuan
pembelajaran dengan menerapkan metode penemuan terbimbng berbantu alat peraga.
Hal-hal yang telah dicapai pada siklus Il dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga adalah sebagai

berikut :

a. Siswa memperhatikan penjelasan dan melaksanakan kegiatan belajar sesuai
arahan dari guru.
b. Siswa tertarik untuk mengerjakan LKS yang diberikan karena guru memberikan

reward bagi siswa yang aktif dan mampu menjawab pertanyaan dari guru.
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c. Setiap kelompok aktif dan kreatif dalam mengunakan alat peraga yang ada sesuai
dengan langkah-langkah yang ada di dalam LKS.

d. Setiap kelompok aktif bertanya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

e. 2 orang siswa yang sering berjalan dan mengganggu temannya sudah mulai ingin
belajar hal ini terlihat saat ia bertanya jika ada materi yang tidak dimengerti.

f. 27 orang siswa telah mencapai ketuntasan belajar pada siklus 11

g. Rata-rata nilai siswa adalah 84,29 , daya serap klasikal yaitu 80,53 % dan
ketuntasan belajar klasikal yaitu 90 %

h. Hasil penilaian pengamat terhadap pengamatan aktivitas siswa berada pada

kategori baik.

Sedangkan hal-hal yang belum tercapai pada siklus Il ini antara lain:

a. 3dari 34 siswa masih belum memperoleh nilai > 70 saat mengikuti tes siklus I11.

W

Pembahasan
.1 Aktivitas Siswa

w

Dalam menerapkan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga,
akativitas yang dilakukan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat bernilai dalam
menamukan sesuatu yang akan dicapai. Kegiatan yang dilakukan siswa buakanlah
kegiatan yang sia-sia dimana siswa aktivitas siswa memang aktif diarahkan untuk
aktif dan kreatif dalam menggunakan alat peraga. Dengan siswa aktif mengguanakan

alat peraga akan membuat siswa tidak bosan dan jenuh dalam belajar.
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Pada siklus I, siswa menggunakan alat peraga persegi, persegi panjang, serta
segitiga. Pada pertemuan pertama siklus | materi yang dibahas adalah tentang sifat-
sifat persegi. Alat peraga yang digunakan untuk menentukan sifat-sifat persegi terbuat
dari kertas origami yang dibentuk menjadi persegi. Guru menggunakan 3 buah alat
peraga persegi dengan ukuran yang berbeda-beda yaitu 10 cm x 10 cm yang diberi
warna merah, 8 cm X 8 cm yang diberi warna biru, dan ukuran 5 cm x 5 cm yang
diberi warna kuning. Di dalam kelas terdapat 6 kelompok, dimana setiap 2 kelompok
memperoleh 2 alat peraga yang sama. Hal ini dilakukan guru untuk menunjukkan
bahwa berapa pun ukuran dari persegi maka sifat yang ada pada setiap persegi itu pun
sama. Berikut ini merupakan rata-rata skor dari aspek yang diamati oleh kedua

pengamat pada setiap siklusnya.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

Rata-rata
Pengamat | Pengamat hasil .
Pertemuan 1 5 obse_rva3| Keterangan
setiap
pertemuan
Pertemuan 1 19 17 18 Cukup
Pertemuan 2 20 19 19,5 Cukup
Pertemuan 3 22 22 22 Cukup
Pertemuan 4 23 22 22,5 Cukup
Rata-rata hasil
observasi setiap 21 20 20,5
pengamat Cukup
Kriteria Cukup Cukup Cukup
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus | untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh pengamat 1 yaitu 21 yang berada pada kategori cukup ,
sedangkan untuk rata-rata aktivitas siswa oleh pengamat 2 yaitu 20 yang juga berada
pada kategori cukup aktif. Untuk rata-rata kedua pengamat pada siklus 1 ini adalah
20,5 yang secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berdasarkan
pengamatan dari kedua pengamat pada siklus lberada pada ketegori cukup aktif.

Selanjutnya untuk aktivitas siswa pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa Siklus 11

Rata-rata
Pengamat | Pengamat hasil .
Pertemuan 1 5 obse_rva3| Keterangan
setiap
pertemuan
Pertemuan 1 25 24 24,5 Baik
Pertemuan 2 25 25 25 Baik
Pertemuan 3 26 26 26 Baik
Pertemuan 4 27 27 27 Baik
Rata-rata hasil
observasi setiap 25,75 25,5 25,625 )
pengamat Baik
Kriteria Baik Baik Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus Il untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh pengamat 1 yaitu 25,75 yang berada pada kategori baik,
sedangkan untuk rata-rata aktivitas siswa oleh pengamat 2 yaitu 25,5 yang juga
berada pada kategori baik. Untuk rata-rata kedua pengamat pada siklus 1 ini adalah

25,625 yang secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berdasarkan
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pengamatan dari kedua pengamat pada siklus Il berada pada ketegori baik.

Selanjutnya untuk aktivitas siswa pada siklus 111 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa Siklus 111

Rata-rata
Pengamat | Pengamat hasil .
Pertemuan 1 5 obse_rva3| Keterangan
setiap
pertemuan
Pertemuan 1 28 27 27,5 Baik
Pertemuan 2 28 28 28 Baik
Pertemuan 3 29 28 28,5 Baik
Pertemuan 4 29 29 29 Baik
Rata-rata hasil
observasi setiap 28,5 28 28,25 )
pengamat Baik
Kriteria Baik Baik Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus Il untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh pengamat 1 yaitu 28,5 yang berada pada kategori baik,
sedangkan untuk rata-rata aktivitas siswa oleh pengamat 2 yaitu 28 yang juga berada
pada kategori baik. Untuk rata-rata kedua pengamat pada siklus 1 ini adalah 28,25
yang secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa berdasarkan

pengamatan dari kedua pengamat pada siklus Il berada pada ketegori baik.

Berdasarkan ketiga tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk aktivitas belajar
siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus | rata-rata aktivitas

belajar siswa memperoleh skor 20,5 yang berada pada kategori cukup. Selanjutnya
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pada siklus 1l meningkat menjadi 25,75 sehingga aktivitas siswa sudah bisa dikatakan
baik. Dan pada siklus 11l aktivitas siswa juga memperoleh kategori baik sedangakan

untuk skor rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi 28,25.

B.2 Hasil Belajar

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar dengan
menerapkan metode penemuan terbimbing berbantu alat peraga. Hasil belajar siswa
pada setiap siklus diperoleh dari perhitungan antara nilai LKS dan nilai tes siklus
siswa. Tes hasil belajar siswa dilakukan guna mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa akan materi yang diajarkan. Data hasil tes akan dihitung dan hasil

perhitungannya dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 4.7. Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus

Siklus Nilai rata- | Jumlah Siswa Ketuntasan Daya Keteranoan
rata Tuntas Belajar | Belajar Klasikal Serap g
| 63,84 12 40 % 52,60 % | oM
Tercapal
I 71,81 20 66,67% | 63,80% | oM
Tercapali
Il 84,29 27 90 % 80,53 % Tercapai

Pada hasil belajar siklus 1 jumlah siswa yang sudah tuntas dalam belajar ada
12 orang. Jumlah siswa pada kelas VB yaitu 32 orang, namun pada saat tes siklus 1
ada 2 orang siswa yaitu MAL dan AG tidak hadir pada pertemuan tersebut, sehingga

tes siklus 1 diikuti oleh 30 orang siswa. Dari 30 orang siswa tersebut terdapat 12
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siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar yaitu memperoleh nilai > 70. Nilai
siswa pada setiap siklus diperoleh dari akumulasi nilai siswa dari LKS dan tes siklus

sesuai dengan rumus yang telah ditentukan sebelumnya.

Pada hasil belajar siklus Il jumlah siswa yang sudah mencapai ketuntasan
belajar yaitu 20 orang. 8 orang pada siklus sebelumnya telah mengalami peningkatan
dimana siswa sudah mengalami ketuntasan belajar. Tes siklus 2 juga diikuti oleh 30
orang siswa, dimana 2 orang murid tidak hadir pada pertemuan tersebut yaitu AG dan

FAA.

Pada siklus 111 kelas sudah mencapai kriteria keberhasilan dimana sudah lebih
dari 80 % siswa dapat mencapai Kriteria ketuntasan belajar yaitu 27 orang dari 30
orang yang mengikuti tes siklus Ill. Pada siklus Il ini ada 7 orang siswa yang
mengalami peningkatan, dimana pada siklus 1 dan siklus 2 siswa-siswa tersebut
belum mencapai kriteria ketuntasan, namun pada siklus Ill siswa tersebut sudah
mencapai standar ketuntasan. Pada tes siklus Ill siswa yang mengikuti tes yaitu 30

orang, dimana 2 orang yaitu SN dan FAA berhalangan hadir pada saat pertemuan.

Pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 63,84 dimana nilai tersebut belum
mencapai standar KKM yang ditargetkan yaitu 70. Namun pada siklus Il rata-rata
siswa mengalami peningkatan nilai yaitu dari 63,84 menjadi 71,81 . Pada siklus Il
nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan kembali yaitu menjadi 84,29. Pada siklus

Il ini nilai rata-rata siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan dan 80 % dari siswa
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yang ada juga sudah menapat nilai diatas 70. Berikut ini merupakan grafik

peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus | hingga siklus I11.

Nilai Rata- Rata Siswa

90
80
70
60
50
40
30
20
10

SIKLUS | SIKLUS 1l SIKLUS 111

Gambar 4.30 Grafik nilai rata-rata siswa pada setiap siklusnya

Selanjutnya untuk menetuka kriteria keberhasilan, peneliti juga melihat dari
kriteria ketuntasan belajar klasikal dan daya serap belajar siswa. Pada siklus I kriteria
ketuntasan belajar klasikal hanya 40 % dan daya serap siswa yaitu 52,6 % sedangkan
pada siklus Il ketuntasan belajar klasikal menjadi 66,67 % dan daya serap siswa juga
meningkat menjadi 63,8 %. Namun hal ini belum mencapai kriteria keberhasilan yang
diharapkan. Selanjutnya pada siklus Il ketuntasan belajar siswa sudah mencapai
90% dan daya serap siswa juga sudah meningkat menjadi 80,53 %. Pada siklus 11l

tersebut siswa kelas sudah mencapai kriteria keberhasilan.
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Gambar 4.31 Grafik ketuntasan belajar klasikal dan daya serap siswa ( dalam persen)

Selanjutnya kita dapat melihat gambaran hasil belajar dari masing-masing
mulai dari siklus | hingga siklus I1l. Nama dari masing-masing siswa akan digantikan
dengan urutan pada nomor presensi. Hal ini dilakukan agar lebih mempermudah
dalam melihat hasil masing-masing siswa. Berikut merupakan hasil belajar setiap

siswa pada setiap siklusnya.
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Gambar 4.32 Grafik nilai dari masing-masing siswa

Berdasarkan grafik diatas kita dapat melihat perkembangan nilai yang dimiliki
oleh siswa. Pada grafik diatas terlihat untuk siswa dengan nomor presensi 21 yaitu
SN dimana pada siklus Il SN sudah mencapai nilai ketuntasan namun mengalami
penurunan pada siklus 111 . Hal ini desebabkan karena SN tidak mengikuti pertemuan
keempat pada siklus I11 sehingga SN tidak memiliki nilai LKS 12 dan nilai tes pada
siklus I1l. Dan siswa dengan no presensi 31 yaitu FAA juga mengalami penurunan
nilai. AG belum mencapai nilai ketuntasan pada siklus | disebabkan karena nilai tes
siklus pada siklus I hanya memperoleh nilai 30 sehingga menyebabkan akumulasi
untuk nilai akhir juga menjadi kecil. Sedangkan pada siklus Il FAA tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran pada pertemuan keempat akibatnya FAA tidak memperoleh

nilai LKS 8 dan nilai tes siklus Il. Akibatnya nilai FAA yang diakumulasikan juga
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menjadi kecil. Dan paa siklus 111 FAA juga tidak mengikuti pertemuan keempat pada

siklus 111 sehingga FAA juga tidak mempunyai nilai LKS 12 dan nilai tes siklus IlI.

Pada siklus I siswa belum mencapai kriteria keberhasilan ketuntasan belajar
dan setelah dilakukan siklus Il pun juga belum mencapai kriteria ketuntasan belajar,
namun secara keseluruhan nilai siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus
I1. Akhirnya dilakukanlah siklus 111 dimana paa siklus Il ini kriterian keberhasilan

sudah berhasil dicapai.

Pada tes siklus | guru memberikan soal untuk menguji pemahaman siswa
tentang sifat-sifat dari bangun datar yaitu persegi, persegi panjang, dan segitiga. Sifat
sifat yang diminta sesuai dengan hasil kegiatan yang telah meraka lakukan sesuai
LKS vyaitu sifat-sifat berdasarkan panjang sisinya, besar sudutnya dan bagaimana
diagonalnya. Dari hasil tes siklus | terdapat 6 orang siswa yang masih salah dalam
menggunakan penggunaan ukuran panjang dan besar. Dimana seharusnya satuan
panjang digunakan untuk ukuran sisi sedangkan satuan besar digunakan untuk ukuran
sudut. Tetapi siswa tersebut masih salah dalam menggunakan kata diatas dimana
dalam hasil tes siklus siswa menggunakan ukuran panjang untuk sudut sedangkan
ukuran besar digunakan untuk satuan sudut. Berikut ini merupakan hasil tes siswa

yang masih keliru dalam menggunakan kata-kata diatas.
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Gambar 4.33 Jawaban siswa pada tes siklus 1 yang masih keliru

Berdasarkan jawaban siswa diatas dapat dilihat bahwa siswa masih keliru
dalam menuliskan sifat-sifat persegi dengan benar yaitu penggunaan kata “panjang”
dan “besar” yang belum tepat sesuai dengan kondisinya. Melihat hasil diatas guru
memberikan penjelasan tentang penggunaan ukuran satuan panjang dan besar sesuai
dengan kalimat dan kondisinya. Penjelasan tersebut diberikan siswa pada saat
melakukan penelitian pada siklus Il pada pertemuan pertama dimana hal tersebut
akan berpengaruh kembali pada materi siklus Il. Pada tes siklus Il, soal yang
diberikan hampir sama dengan siklus | perbedaannya terletak pada jenis bangun
datarnya saja. Pada siklus Il materi yang diberikan mengenai sifat bangun datar
trapesium, jajargenjang, belah ketupat serta layang-layang. Berdasarkan hasil tes
siklus Il ternyata siswa kurang memahami penggunaan kata buah untuk tunggal dan
penggunaan kata pasang untuk menyatakan double. Hal ini dapat dilihat dari gambar

berikut.
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Gambar 4.34 Jawaban siswa pada tes siklus 2 yang masih kurang tepat

Berdasarkan hasil tes siklus siswa diatas, siswa juga belum mengerti tentang
penggnaan kata “buah” untuk tunggal dan kata “pasang” untuk double. Hakikat
penggunaan kata tersebut dijelaskan guru pada pertemuan pertama siklus Ill, hal ini
untuk dilakukan menghindari atau mengatasi ketidaktahuan siswa tentang
penggunaan Kkata tersebut. Selanjutnya pada siklus Il materi yang diajarkan adalah
tentang menentukan berapa banyak simetri lipat dan simetri putar dari bangun datar
yang telah dipelajari sifat-sifatnya pada siklus I dan siklus Il. Dalam tes siklus I11 soal
yang diberikan hanya untuk menguji pengetahuan siswa akan berapa banyak simetri
lipat dan simetri putar pada bangun datar. Pada tes siklus Il ini siswa sudah mampu
menjawan soal dengan baik. Hai ini terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa sudah

mencapai kriteria keberhasilan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Berbantu Alat Peraga Matematika
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan cara:

a. Guru memberikan alat peraga sebagai alat bantu pembelajaran yang
menjadikan kegiatan siswa lebih terarah sesuai tujuan pembelajaran.

b. Guru menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang merupakan
acuan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk menemukan
konsep matematika.

c. Guru membentuk kelompok belajar yang bervariasi pada setiap siklus
berasarkan hasil belajar siswa pada setiap siklus agar menghilangkan rasa
bosan terhadap kelompok yang sama dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan analisis hasil pengamatan pada lembar observasi, kegiatan
tersebut terbukti dapat meningkatkan aktivitas siswa yang pada siklus | aktivitas
siswa hanya berada pada kriteria cukup dengan skor rata-rata 20,5 selanjutnya Kkriteria
aktivitas siswa meningkat menjadi baik dengan skor rata-rata dua pengamat 25,75
pada siklus Il dan pada siklus Il skor rata-rata dua pengamat meningkat kembali

menjadi 28,25 sehingga aktivitas siswa berada pada kriteria baik.
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2. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Berbantu Alat Peraga Matematika
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara

a. Membagi siswa kedalam kelompok dimana siswa dapat saling membantu
sesama anggota kelompok melalui proses diskusi dan kerjasama untuk
menemukan konsep matematika.

b. Memberikan acuan atau langkah kegiatan yang terstruktur pada LKS
dalam menemukan konsep yang akan dicapai sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa lebih baik karena konsep yang dipelajari membekas
dalam ingatan.

c. Guru memberikan reward berupa nilai tambah kepada siswa yang bisa
menjawab pertanyaan guru diakhir pertemuan tentang materi yang
dipelajari.

Kegiatan tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus 1
sampai siklus Ill. Analisis tes siklus I menunjukkan nilai rata-rata siswa 63,84
dengan ketuntasan belajar klasikal siswa 40 % dan daya serap siswa 52,60 %,
kemudian pada siklus Il hasil belajar meningkat dengan nilai rata-rata siswa 71,81 ,
ketuntasan belajar klasikal 66,67 % dan daya serap siswa 63,80 %. Peningkatan
kembali terjadi pada siklus Il dengan nilai rata-rata siswa 84, 29 dan ketuntasan

belajar klasikal 90 % serta daya serap siswa 80,53%.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan
beberapa saran, yaitu:

1. Penerapan Metode Penemuan Terbimbing berbantu alat peraga diharapkan agar
guru dapat menggunakan waktu dengan lebih efektif, karena dalam proses
menemukan pada kegiatan pembelajaran cenderung menggunakan waktu yang
cukup lama.

2. Pembagian kelompok dalam penerapan metode penemuan terbimbing dilakukan
dengan heterogen dan adil menurut tingkat kemampuan siswa, dimana di setiap
kelompok memilki tingkat kemampuan yang berbeda-beda sehingga dapat saling
membantu di anggota sesama kelompok.

3. Alat peraga yang digunakan sebaiknya lebih diperbaharui karena alat peraga yang
digunakan masih sangat sederhana dan membuat tampilan dari alat peraga lebih

menarik lagi agar siswa semakin tertarik untuk menggunakannya.
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LAMPIRAN 1. DAFTAR HADIR SISWA

y —

PRESENSI KEHADIRAN SISWA SD NEGERI 20 KOTA BENGKULU

2
=]

Nama

Siklus 1

Siklus 2

Siklus 3

—
[

S8

Hamidillah Ridha R

Dimas Farishandy

Rama Yuda Karindra

Haleondrah Wisya Putra

Satya Cakra M.J.P

Aghnia Misiarani.M

Anugra Pribadi Utama

Rendi Alfian

O[O0 |~ | Un | W0 [

Amelfi Ananda Utami

Pratiwi Oktariani

Abdul Malik

Sava Alini Putri

Luthfi Razzaq

Kurniawan

Meisa Andita Dwi A

Kharina Azzahra Putri

Gayatri Mirah Gusti

Vilsha Dwi Chepi Nabela

Fenti Hakimal Juliani

Fikri Pratama

Shalsabila Nandysha

M. Afif Lody

Nuur Rossydah Hafidlah

Destya Fitriani

Zaid Raihan

Wikrama Wardani HP

Saputra Wijaksono Arif

Viola Anggaini

Abel Putra

Abuzar Gifari

Fitra Anugrah Ananda

Gifari
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Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika

<

Joharosniah, S.Pd

NIP. 19600121 199104 2 001
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LAMPIRAN 2. JADWAL PENELITIAN

Jadwal Penelitian di SD Negeri 20 Kota Bengkulu

No | Pertemuan ke -/ Materi Hari/ Tanggal
Siklus ke -
1 1/1 Sifat - sifat Persegi Senin, 12 Mei 2014
2 2/1 Sifat - sifat Persegi Panjang Selasa, 13 Mei 2014
3 3/1 Sifat — sifat Segitiga Rabu, 14 Mei 2014
4 4/1 Sifat - sifat Segitiga Jumat, 16 Mei 2014
5 5172 Sifat — sifat Trapesium Senin, 26 Mei 2014
6 6/2 Sifat — sifat Jajargenjang Rabu, 28 Mei 2014
7 712 Sifat - sifat Belah ketupat Jumat, 30 Mei 2014
8 8/2 Sifat - sifat Layang - layang Sabtu, 31 Mei 2014
9 9/3 Simetri Lipat Selasa, 10 Juni 2014
10 10/3 Simetri Lipat Rabu, 11 Juni 2014
11 11/3 Simetri Putar Kamis, 12 Juni 2014
12 12/3 Simetri Putar Jumat, 13 Juni 2014
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LAMPIRAN 3. DAFTAR NAMA KELOMPOK TIAP SIKLUS

SIKLUS |
Kelompok 1

1. Aghnia Misiarani
M

Hamidillah Ridha R
Abdul Malik

Satya Cakra

Destya Fitriani
Viola Anggraini

ok wn

Kelompok 2

1. Pratiwi Oktariani
2. Kharina Azzahra
Putri

Gayatri Mira G
Meisa Andita Dwi
Fenti Hakimal J
Wikrama W

o gk w

SIKLUS 11
Kelompok 1

Saputra
Anugrah
Zaid Raihan
Gifari

Meisa Andita
Dimas

ok wdpE

Kelompok 2
Vilsha Dwi
Gayatri
Destya
Viola

Abdul Malik
Abuzar

ok wdPE

Kelompok 3

1
2.
3.
4
5

Dimas Farishandy
Rama Yudha
Fikri Pratama
Haleondrah W.P
M. Afif Lody

Kelompok 4

a ks wn e

Sava Alini P
Amelfi Amanda U
Shalsa Billa N
Vilsha Dwi

Nuur Rosidah H

Kelompok 3

o wnN e

o wnhE

Sava Alini P
Rama Yudha
Hamidillah
Kurniawan
Fitra Anugrah

Kelompok 4
Rendi Alfian
Haleondrah
Kharina Azzahra
Shalsa Billa N
Nuur Rosidah H
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Kelompok 5

1. Anugrah Pribadi
Utama
Saputra
Fitra
Gifari
Abuzar

o s~ wN

Kelompok 6

Rendi Alfian
Abel
Kurniawan
Zaid

Luthfi

o s~ W e

Kelompok 5

Fikri Pratama
Abel Putra
Luthfi
Aghnia
Amelfi

o wnhE

Kelompok 6

Satya Cakra
M. Afif
Wikrama
Fenti Hakimal
Pratiwi

a s~ wN e



SIKLUS I

Kelompok 1

ok wnE

Dimas Farishandy
Abel

Kharina

Pratiwi

Wikrama

Abuzar

Kelompok 2

S

Satya Cakra
Luthfi
Saputra
Sava Alini
Destya
Anugrah

Kelompok 3

Rendi Alfian
Kurniawan
Aghnia
Meisa

Nur Rosidah

o krwnE

Kelompok 4

Viola Anggraini
Haleondrah
Fitra Anugrah
Gifari

Vilsha Dwi

ok e
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Kelompok 5

Fikri Pratama
Zaid Raihan
M. Afif
Shalsa
Gayatri

a s wnhE

Kelompok 6

Rama Yudha
Abdul Malik
Hamidillah
Amelfi

Fenti Hakimal

ok~ N



LAMPIRAN 4. CONTOH RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke :1(Satu)
Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Pokok Bahasan : Persegi

Indikator

a. Kognitif
1.

2.
3.
4

Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik sisinya
Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik sudutnya
Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik diagonalnya
Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik simetri
lipatnya

Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik simetri
putarnya

b. Afektif
1. Perilaku Berkarakter

a
b
c
d
e

. Dapat dipercaya

. Menghargai

. Tanggung jawab individu
. Tanggung jawab sosial

. Adil
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2.

f. Peduli

Keterampilan Sosial

a) Bertanya

b) Memberikan ide atau pendapat
c) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerja sama

e) Kreatif

Tujuan Pembelajaran :

a. Kognitif

1.

Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
sisinya dengan menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
sudutnya dengan menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
diagonalnya dengan menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
simetri lipatnya dengan menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
simetri putarnya dengan menggunakan alat peraga

b. Afektif

1.

Karakter

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan karakter:

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkan karakter dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik dan
membantu orang lain.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter menghargai.
Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru dengan baik, sopan dan
hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau
mempermainkan teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter tanggung
jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas yang
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diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter tanggung
jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas kelompok untuk
kepentingan bersama, secara suka rela membantu teman/guru.

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan, tidak pernah
mengambil keuntungan dari yang lain.

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkan karakter peduli.
Diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi

kesempatan menunjukkan keterampilan sosial berikut.

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau
pendapat.

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang
baik.

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

e) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja kreatif dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (+ 10 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi
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pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

Guru memberikan penjelasan ringkas atau
gambaran umum mengenai materi yang

akan di pelajari yaitu tentang persegi

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (& 50 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

yang beranggotakan 5-6 orang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu

bekerja sama dengan baik

tahapan-tahapan yang ada di LKS untuk
memperoleh data tentang kebenaran
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru. LKS yang diberikan mempunyai 3
tipe yang berbeda. Dimana perbedaannya

terletak pada ukuran alat peraganya saja

2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, dapat
dipelajari dan siswa diminta untuk dipercaya, saling menghargai,
mendiskusikan akan masalah tersebut. mampu bekerja sama dengan
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan baik, kreatif
hipotesis yang akan di uji kebenarannya

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk peduli, jujur,
terampil, kreatif, dam mampu

bekerja sama dengan baik
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tetapi dengan tahapan atau langkah langkah
pengerjaan yang sama. Hal ini dilakukan
agar siswa tidak terlalu banyak melakukan
percobaan dan supaya waktu yang ada
dapat digunakan secara efektif. Setiap 2

kelompok akan memperoleh LKS yang

pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang
dipaparkan tersebut.

sama.
4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik
5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,
peduli.

3. Kegiatan Penutup ( £ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan

sifat-sifat persegi secara umum

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,

kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, jujur,
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dapat dipercaya.

Metode Pembelajaran ~ : Metode Penemuan Terbimbing

Alat dan bahan : Alat peraga persegi, lem, dil.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke :2 (Dua)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Pokok Bahasan : Persegi panjang

Indikator

a. Kognitif

1. Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik sisinya

2. Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik sudutnya

3. Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik diagonalnya

4. Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik simetri
lipatnya

5. Menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik simetri
putarnya

b. Afektif
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1. Perilaku Berkarakter

Dapat dipercaya
Menghargai

Tanggung jawab individu
Tanggung jawab sosial
Adil

Peduli

o 00 o

2. Keterampilan Sosial
f) Bertanya
g) Memberikan ide atau pendapat
h) Menjadi pendengar yang baik
i) Kerjasama
e) Kreatif

Tujuan Pembelajaran :
a. Kognitif

1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
sisinya dengan menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
sudutnya dengan menggunakan alat peraga

3. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
diagonalnya dengan menggunakan alat peraga

4. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
simetri lipatnya dengan menggunakan alat peraga

5. Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari persegi berdasarkan karakteristik
simetri putarnya dengan menggunakan alat peraga

b. Afektif

1. Karakter
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukkan karakter:
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a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik
dan membantu orang lain.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guru, tidak pernah
mempermalukan teman/guru.

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah
membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara suka rela membantu
teman/guru.

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinhkan karakter adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil Kkerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan, tidak
pernah mengambil keuntungan dari yang lain.

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter peduli.
Diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi  kesempatan menunjukkan keterampilan sosial berikut.
a. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.
b. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.
c. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.
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d. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.
e. Dalam diskusi kelompok,
menyelesaikan tugas kelompok.

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

siswa

dapat kreatif dalam

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

1

Guru memberikan motivasi dan tujuan

belajar

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

Guru memberikan penjelasan ringkas atau
gambaran umum mengenai materi yang
akan di pelajari yaitu tentang persegi

panjang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

yang beranggotakan 5-6 orang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik

Guru memberikan masalah kepada setiap
kelompok tentang materi yang akan
dipelajari dan siswa diminta untuk

mendiskusikan akan masalah tersebut.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk peduli, saling
menghargai, mampu bekerja

sama dengan baik, kreatif
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Hasil diskusi tersebut akan dijadikan

hipotesis yang akan di uji kebenarannya

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan
tahapan-tahapan yang ada di LKS untuk
memperoleh data tentang kebenaran
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru. LKS yang diberikan mempunyai 3
tipe yang berbeda. Dimana perbedaannya
terletak pada ukuran alat peraganya saja
tetapi dengan tahapan atau langkah langkah
pengerjaan yang sama. Hal ini dilakukan
agar siswa tidak terlalu banyak melakukan
percobaan dan supaya waktu yang ada
dapat digunakan secara efektif. Setiap 2
kelompok akan memperoleh LKS yang

Sama.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk peduli, jujur,
terampil, kreatif, dam mampu

bekerja sama dengan baik

Kelompok diminta untuk membuat laporan
dari percobaan atau pengamatan yang
dilakukan

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik

Kelompok menyampaikan hasil
pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.
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3. Kegiatan Penutup ( £ 10 menit)

untuk diselesaikan dirumah

No Kegiatan Keterampilan Sosial

1 Berdasarkan hasil pengamatan yang Dalam kegiatan ini, siswa
dilakukan setiap kelompok, guru dilatih untuk menjadi
membimbing siswa untuk menyimpulkan pendengar yang baik, berani,
sifat-sifat persegi panjang secara umum kreatif, mampu berpendapat.

2 Guru memberikan tugas kepada siswa Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
dapat dipercaya

Metode Pembelajaran

Alat dan bahan

: Metode Penemuan Terbimbing

. Alat peraga persegi panjang, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke :3(Tiga)
Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar
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Pokok Bahasan : Segitiga

Indikator
a. Kognitif
1. Menentukan macam-macam segitiga berdasarkan panjang sisinya
2. Menentukan sifat-sifat segitiga sama sisi
3. Menentukan sifat- sifat segitiga sama kaki
4. Menentukan sifat-sifat segitiga sembarang
b. Afektif
3. Perilaku Berkarakter
a. Dapat dipercaya
b. Menghargai
c. Tanggung jawab individu
d. Tanggung jawab sosial
e. Adil
f.  Peduli
1. Keterampilan Sosial

a) Bertanya

b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerja sama

e) Kreatif

Tujuan Pembelajaran :

a.

Kognitif

1.

Siswa dapat menentukan macam-macam segitiga berdasarkan panjang
sisinya dengan menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga sama sisi dengan
menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga sama kaki dengan
menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga sembarang dengan
menggunakan alat peraga
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b. Afektif

2. Karakter

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan karakter:

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik
dan membantu orang lain.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guru, tidak pernah
mempermalukan teman/guru.

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah
membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara suka rela membantu
teman/guru.

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil Kkerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan, tidak
pernah mengambil keuntungan dari yang lain.

2. Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi  kesempatan menunjukkan keterampilan sosial berikut.
a. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.
b. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.
c. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.
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d. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.
e. Dalam diskusi kelompok,
menyelesaikan tugas kelompok.

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

siswa

dapat kreatif dalam

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

1

Guru memberikan motivasi dan tujuan

belajar

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

Guru memberikan penjelasan ringkas atau
gambaran umum mengenai materi yang
akan di pelajari yaitu tentang sifat-sifat
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan

segitiga sembarang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

yang beranggotakan 5-6 orang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu

bekerja sama dengan baik

Guru memberikan masalah kepada setiap
kelompok tentang materi yang akan
dipelajari dan siswa diminta untuk

mendiskusikan akan masalah tersebut.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk peduli, saling
menghargai, mampu bekerja

sama dengan baik, kreatif
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Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.

4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,

mampu bekerja sama dengan
baik

5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa
pengamatan yang diperoleh didepan kelas | dilatih untuk mampu
dan kelompok yang lain dapat memberikan | berpendapat, berani, jujur,
tanggapan atas hasil pengamatan yang menjadi pendengar yang baik,
dipaparkan tersebut. peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan
sifat-sifat segitiga sama sisi, segitiga sama

kaki, dan segitiga sembarang secara umum

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,
kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

Dalam kegiatan ini, siswa
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untuk diselesaikan dirumah dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
dapat dipercaya

Metode Pembelajaran : Metode Penemuan Terbimbing

Alat dan bahan . Alat peraga segitiga sama sisi, segitiga sama kaki,
segitiga sembarang, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 4 ( Empat)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Pokok Bahasan : Segitiga

Indikator

a. Kognitif
1. Menentukan macam-macam segitiga berdasarkan besar sudutnya
2. Menentukan sifat-sifat segitiga lancip
3. Menentukan sifat- sifat segitiga siku-siku
4. Menentukan sifat-sifat segitiga tumpul

b. Afektif
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1. Perilaku Berkarakter

a.

I I =

Dapat dipercaya
Menghargai

Tanggung jawab individu
Tanggung jawab sosial
Adil

Peduli

Keterampilan Sosial

a) Bertanya

b) Memberikan ide atau pendapat
c) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerja sama

e) Kreatif

Tujuan Pembelajaran :

a. Kognitif

Siswa dapat menentukan macam-macam segitiga berdasarkan besar
sudutnya dengan menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga lancip dengan menggunakan
alat peraga

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga siku-siku dengan
menggunakan alat peraga

1.

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga tumpul dengan menggunakan

alat peraga

b. Afektif

1. Karakter

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukkan karakter:

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik
dan membantu orang lain.

127



2.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guru, tidak pernah
mempermalukan teman/guru.

c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkan karakter
tanggung jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah
membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkan karakter
tanggung jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara suka rela membantu
teman/guru.

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan, tidak
pernah mengambil keuntungan dari yang lain.

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter peduli.
Diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi  kesempatan menunjukkan keterampilan sosial berikut.
a. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.
b. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.
c. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.
d. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.
e. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat kreatif dalam
menyelesaikan tugas kelompok.
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Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

gambaran umum mengenai materi yang
akan di pelajari yaitu tentang sifat-sifat
segitiga lancip, segitiga siku-siku, dan

segitiga tumpul

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli
dan menghargai orang lain.
2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
yang beranggotakan 5-6 orang dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik
2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
dipelajari dan siswa diminta untuk menghargai, mampu bekerja
mendiskusikan akan masalah tersebut. sama dengan baik, kreatif
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya
3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
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tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan
menggunakan alat peraga untuk
memperoleh data tentang kebenaran

hipotesis sebelumnya dengan bimbingan

dilatih untuk peduli, jujur,
terampil, kreatif, dam mampu

bekerja sama dengan baik

pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

guru.
4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik
5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup ( £ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan
sifat-sifat segitiga lancip, segitiga siku-

siku, dan segitiga tumpul secara umum

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,

kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
dapat dipercaya
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Metode Pembelajaran  : Metode Penemuan Terbimbing

Alat dan bahan . Alat peraga segitiga lancip, segitiga siku-siku, segitiga

tumpul, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 5 ( Lima)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Pokok Bahasan : Trapesium

Indikator

a. Kognitif

Menentukan macam-macam trapesium
Menentukan sifat- sifat trapesium sama kaki
Menentukan sifat-sifat trapesium siku-siku
Menentukan sifat-sifat trapesium sembarang

1.

2.
3.
4

b. Afektif

1. Perilaku Berkarakter

a.

2o o

Dapat dipercaya
Menghargai

Tanggung jawab individu
Tanggung jawab sosial

131



e. Adil
f.  Peduli
2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerja sama
e) Kreatif

Tujuan Pembelajaran :

a. Kognitif

1. Siswa dapat menentukan macam-macam trapesium sisinya dengan
menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat trapesium sama kaki dengan
menggunakan alat peraga

3. Siswa dapat menentukan sifat-sifat trapesium siku-siku dengan
menggunakan alat peraga

4. Siswa dapat menentukan sifat-sifat trapesium sembarang dengan
menggunakan alat peraga

b. Afektif

1. Karakter

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan karakter:

a) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkan karakter dapat
dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti komitmen,
mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik
dan membantu orang lain.

b) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru dengan
baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guru, tidak pernah
mempermalukan teman/guru.
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c) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinkan karakter
tanggung jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak pernah
membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara suka rela membantu
teman/guru.

e) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatinhkan karakter adil.
Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil Kkerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan, tidak
pernah mengambil keuntungan dari yang lain.

f) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter peduli.
Diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba untuk
membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi  kesempatan menunjukkan keterampilan sosial berikut.

a. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.

b. Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

c. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

d. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

e. Dalam diskusi kelompok, siswa dapat kreatif dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

No

Kegiatan Keterampilan Sosial
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gambaran umum mengenai materi yang
akan di pelajari yaitu tentang sifat-sifat
trapesium sama kaki, trapesium siku-siku,

dan trapesium sembarang

1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli
dan menghargai orang lain.
2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

yang beranggotakan 5-6 orang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik

tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan
menggunakan alat peraga untuk

memperoleh data tentang kebenaran

2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
dipelajari dan siswa diminta untuk menghargai, mampu bekerja
mendiskusikan akan masalah tersebut. sama dengan baik, kreatif
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk peduli, jujur,

terampil, kreatif, dam mampu
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hipotesis sebelumnya dengan bimbingan

bekerja sama dengan baik

pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

guru.
4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik
5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan
sifat-sifat dari trapesium sama kaki,
trapesium siku-siku, dan trapesium

sembarang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,

kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
dapat dipercaya
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Metode Pembelajaran  : Metode Penemuan Terbimbing

Alat dan bahan . Alat peraga trapesium sama kaki, trapesium siku-siku,
trapesium sembarang, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 6 (Enam)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Pokok Bahasan : Jajargenjang

Indikator

1. Menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sisinya
2. Menentukan sifat- sifat jajargenjang berdasarkan sudutnya
3. Menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan kesejajaran sisinya

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sisinya dengan
menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sudutnya dengan
menggunakan alat peraga
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3. Siswa dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan kesejajaran

sisinya dengan menggunakan alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli
dan menghargai orang lain.
2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa
gambaran umum mengenai materi yang dilatih untuk menjadi
akan di pelajari yaitu tentang sifat-sifat pendengar yang baik, peduli
jajargenjang dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
yang beranggotakan 5-6 orang dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik
2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
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dipelajari dan siswa diminta untuk
mendiskusikan akan masalah tersebut.
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan

hipotesis yang akan di uji kebenarannya

menghargai, mampu bekerja

sama dengan baik, kreatif

pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.

4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,

mampu bekerja sama dengan
baik

5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru

membimbing siswa untuk menyimpulkan

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, berani,
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sifat-sifat jajargenjang secara umum

kreatif, mampu berpendapat.

2 Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, jujur,

disiplin
Metode Pembelajaran ~ : Metode Penemuan Terbimbing
Alat dan bahan . Alat peraga jajargenjang, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 7 ( Tujuh)
Waktu : 2 x 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Pokok Bahasan : Belah Ketupat

Indikator

1. Menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan sisinya
2. Menentukan sifat- sifat belah ketupat berdasarkan sudutnya
3. Menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan diagonalnya
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Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan sisinya dengan
menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan sudutnya
dengan menggunakan alat peraga

3. Siswa dapat menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan diagonalnya
dengan menggunakan alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa

gambaran umum mengenai materi yang dilatih untuk menjadi
akan di pelajari yaitu tentang sifat-sifat pendengar yang baik, peduli
belah ketupat dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (£ 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial

1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
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yang beranggotakan 5-6 orang

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu

bekerja sama dengan baik

Guru memberikan masalah kepada setiap
kelompok tentang materi yang akan
dipelajari dan siswa diminta untuk
mendiskusikan akan masalah tersebut.
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan

hipotesis yang akan di uji kebenarannya

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk peduli, saling
menghargai, mampu bekerja

sama dengan baik, kreatif

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan
menggunakan alat peraga untuk
memperoleh data tentang kebenaran
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan

guru.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk peduli, jujur,
terampil, kreatif, dam mampu

bekerja sama dengan baik

Kelompok diminta untuk membuat laporan
dari percobaan atau pengamatan yang
dilakukan

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik

Kelompok menyampaikan hasil
pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)
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No Kegiatan Keterampilan Sosial

1 Berdasarkan hasil pengamatan yang Dalam kegiatan ini, siswa
dilakukan setiap kelompok, guru dilatih untuk menjadi
membimbing siswa untuk menyimpulkan | pendengar yang baik, berani,

sifat-sifat belah ketupat secara umum kreatif, mampu berpendapat.

2 Guru memberikan tugas kepada siswa Dalam kegiatan ini, siswa
untuk diselesaikan dirumah dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,

disiplin
Metode Pembelajaran ~ : Metode Penemuan Terbimbing
Alat dan bahan . Alat peraga belah ketupat, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 8 ( Delapan)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
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Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
Pokok Bahasan : Layang-layang
Indikator

1. Menentukan sifat-sifat layang-layang berdasarkan sisinya
2. Menentukan sifat- sifat layang-layang berdasarkan sudutnya
3. Menentukan sifat-sifat layang-layang berdasarkan diagonalnya

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menentukan sifat-sifat layang-layang berdasarkan sisinya dengan
menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat layang-layang berdasarkan sudutnya
dengan menggunakan alat peraga

3. Siswa dapat menentukan sifat-sifat layang-layang berdasarkan diagonalnya
dengan menggunakan alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa

gambaran umum mengenai materi yang dilatih untuk menjadi
akan di pelajari yaitu tentang sifat-sifat pendengar yang baik, peduli
layang-layang dan menghargai orang lain.
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Kegiatan Inti (£ 50 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

yang beranggotakan 5-6 orang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu

bekerja sama dengan baik

2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
dipelajari dan siswa diminta untuk menghargai, mampu bekerja
mendiskusikan akan masalah tersebut. sama dengan baik, kreatif
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.

4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,

mampu bekerja sama dengan
baik

5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

pengamatan yang diperoleh didepan kelas

dan kelompok yang lain dapat memberikan

dilatih untuk mampu

berpendapat, berani, jujur,
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tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup ( £ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan

sifat-sifat layang-layang secara umum

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,

kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
disiplin

Metode Pembelajaran

Alat dan bahan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 9 ( Sembilan)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun

Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat kesebangunan dan simetri

Pokok Bahasan : Simetri Lipat

Indikator
1. Menentukan simetri lipat persegi
2. Menentukan simetri lipat persegi panjang
3. Menentukan simetri lipat segitiga sama sisi
4. Menentukan simetri lipat segitiga sama kaki
5. Menentukan simetri lipat segitiga sembarang

Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menentukan simetri lipat persegi dengan menggunakan alat peraga
1. Siswa dapat menentukan simetri lipat persegi panjang dengan menggunakan
alat peraga
2. Siswa dapat menentukan simetri lipat segitiga sama sisi dengan menggunakan
alat peraga
3. Siswa dapat menentukan simetri lipat segitiga sama kaki dengan
menggunakan alat peraga
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4. Siswa dapat menentukan simetri lipat segitiga sembarang dengan

menggunakan alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

gambaran umum mengenai materi yang
akan di pelajari yaitu tentang simetri lipat
persegi, persegi panjang, segitiga sama

sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga

sembarang

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli
dan menghargai orang lain.
2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (& 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
yang beranggotakan 5-6 orang dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik
2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
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dipelajari dan siswa diminta untuk
mendiskusikan akan masalah tersebut.
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan

hipotesis yang akan di uji kebenarannya

menghargai, mampu bekerja

sama dengan baik, kreatif

pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.

4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,

mampu bekerja sama dengan
baik

5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru

membimbing siswa untuk menyimpulkan

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, berani,
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simetri lipat persegi, persegi panjang, kreatif, mampu berpendapat.
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan

segitiga sembarang

2 Guru memberikan tugas kepada siswa Dalam kegiatan ini, siswa
untuk diselesaikan dirumah dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, jujur,

disiplin
Metode Pembelajaran : Metode Penemuan Terbimbing
Alat dan bahan . Alat peraga persegi, persegi panjang, segitiga sama

sisi, segitiga sama kaki, segitiga sembarang, lem, dll.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 10 ( Sepuluh)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat kesebangunan dan simetri

Pokok Bahasan . Simetri lipat
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Indikator

Menentukan simetri lipat trapesium sama kaki
Menentukan simetri lipat trapesium siku-siku
Menentukan simetri lipat trapesium sembarang
Menentukan simetri lipat jajargenjang
Menentukan simetri lipat belah ketupat
Menentukan simetri lipat layang-layang

S

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menentukan simetri lipat trapesium sama kaki dengan
menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan simetri lipat trapesium siku-siku dengan
menggunakan alat peraga

3. Siswa dapat menentukan simetri lipat trapesium sembarang dengan
menggunakan alat peraga

4. Siswa dapat menentukan simetri lipat jajargenjang dengan menggunakan alat

peraga

5. Siswa dapat menentukan simetri lipat belah ketupat dengan menggunakan alat
peraga

6. Siswa dapat menentukan simetri lipat layang-layang dengan menggunakan
alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (+ 10 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa
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gambaran umum mengenai materi yang

akan di pelajari yaitu tentang simetri lipat
trapesium sama kaki, trapesium siku-siku,
trapesium sembarang, jajargenjang, belah

ketupat, layang-layang

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
yang beranggotakan 5-6 orang dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik
2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
dipelajari dan siswa diminta untuk menghargai, mampu bekerja
mendiskusikan akan masalah tersebut. sama dengan baik, kreatif
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya
3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.
4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
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dilakukan

pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik

Kelompok menyampaikan hasil
pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan
simetri lipat trapesium sama kaki,
trapesium siku-siku, trapesium sembarang,

jajargenjang, belah ketupat, layang-layang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,

kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
disiplin

Metode Pembelajaran

Alat dan bahan

: Metode Penemuan Terbimbing

. Alat peraga trapesium, jajargenjang, belah ketupat,

dan layang-layang , lem, dll.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 11 ( Sebelas)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat kesebangunan dan simetri
Pokok Bahasan : Simetri Putar

Indikator

Menentukan simetri putar persegi
Menentukan simetri putar persegi panjang
Menentukan simetri putar segitiga sama sisi
Menentukan simetri putar segitiga sama kaki
Menentukan simetri putar segitiga sembarang

gk wn e

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan simetri putar persegi dengan menggunakan alat
peraga

2. Siswa dapat menentukan simetri putar persegi panjang dengan menggunakan
alat peraga

3. Siswa dapat menentukan simetri putar segitiga sama sisi dengan
menggunakan alat peraga
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Siswa dapat menentukan simetri putar segitiga sama kaki dengan
menggunakan alat peraga

Siswa dapat menentukan simetri putar segitiga sembarang dengan
menggunakan alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

gambaran umum mengenai materi yang
akan di pelajari yaitu tentang simetri putar
persegi, persegi panjang, segitiga sama
sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga

sembarang

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli
dan menghargai orang lain.
2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (& 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
yang beranggotakan 5-6 orang dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik
2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
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kelompok tentang materi yang akan
dipelajari dan siswa diminta untuk
mendiskusikan akan masalah tersebut.
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya

dilatih untuk peduli, saling
menghargai, mampu bekerja

sama dengan baik, kreatif

pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.

4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
dilakukan pendengar yang baik, peduli,

mampu bekerja sama dengan
baik

5 Kelompok menyampaikan hasil Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan setiap kelompok, guru

Dalam kegiatan ini, siswa

dilatih untuk menjadi
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membimbing siswa untuk menyimpulkan pendengar yang baik, berani,
simetri putar persegi, persegi panjang, kreatif, mampu berpendapat.
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan

segitiga sembarang

2 Guru memberikan tugas kepada siswa Dalam kegiatan ini, siswa
untuk diselesaikan dirumah dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, jujur,

disiplin
Metode Pembelajaran : Metode Penemuan Terbimbing
Alat dan bahan . Alat peraga persegi, persegi panjang, segitiga sama

sisi, segitiga sama kaki, segitiga sembarang, lem, dll

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Pertemuan ke : 12 ( Dua belas)
Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sifat-sifat kesebangunan dan simetri

Pokok Bahasan : Simetri Putar
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Indikator

Menentukan simetri putar trapesium sama kaki
Menentukan simetri putar trapesium siku-siku
Menentukan simetri putar trapesium sembarang
Menentukan simetri putar jajargenjang
Menentukan simetri putar belah ketupat
Menentukan simetri putar layang-layang

S

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menentukan simetri putar trapesium sama kaki dengan
menggunakan alat peraga

2. Siswa dapat menentukan simetri putar trapesium siku-siku dengan
menggunakan alat peraga

3. Siswa dapat menentukan simetri putar trapesium sembarang dengan
menggunakan alat peraga

4. Siswa dapat menentukan simetri putar jajargenjang dengan menggunakan alat
peraga

5. Siswa dapat menentukan simetri putar belah ketupat dengan menggunakan
alat peraga

6. Siswa dapat menentukan simetri putar layang-layang dengan menggunakan
alat peraga

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (+ 10 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru memberikan motivasi dan tujuan Dalam kegiatan ini, siswa
belajar dilatih untuk menjadi

pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2 Guru memberikan penjelasan ringkas atau | Dalam kegiatan ini, siswa
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gambaran umum mengenai materi yang

akan di pelajari yaitu tentang simetri putar
trapesium sama kaki, trapesium siku-siku,
trapesium sembarang, jajargenjang, belah

ketupat, layang-layang

dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, peduli

dan menghargai orang lain.

2. Kegiatan Inti (+ 50 menit)

No Kegiatan Keterampilan Sosial
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok | Dalam kegiatan ini, siswa
yang beranggotakan 5-6 orang dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, mampu
bekerja sama dengan baik
2 Guru memberikan masalah kepada setiap Dalam kegiatan ini, siswa
kelompok tentang materi yang akan dilatih untuk peduli, saling
dipelajari dan siswa diminta untuk menghargai, mampu bekerja
mendiskusikan akan masalah tersebut. sama dengan baik, kreatif
Hasil diskusi tersebut akan dijadikan
hipotesis yang akan di uji kebenarannya
3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan | Dalam kegiatan ini, siswa
tahapan-tahapan yang ada di LKS dengan | dilatih untuk peduli, jujur,
menggunakan alat peraga untuk terampil, kreatif, dam mampu
memperoleh data tentang kebenaran bekerja sama dengan baik
hipotesis sebelumnya dengan bimbingan
guru.
4 Kelompok diminta untuk membuat laporan | Dalam kegiatan ini, siswa
dari percobaan atau pengamatan yang dilatih untuk menjadi
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dilakukan

pendengar yang baik, peduli,
mampu bekerja sama dengan
baik

Kelompok menyampaikan hasil
pengamatan yang diperoleh didepan kelas
dan kelompok yang lain dapat memberikan
tanggapan atas hasil pengamatan yang

dipaparkan tersebut.

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk mampu
berpendapat, berani, jujur,
menjadi pendengar yang baik,

peduli.

3. Kegiatan Penutup (£ 10 menit)

No

Kegiatan

Keterampilan Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan setiap kelompok, guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan
simetri putar trapesium sama kaki,
trapesium siku-siku, trapesium sembarang,

jajargenjang, belah ketupat, layang-layang

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, berani,

kreatif, mampu berpendapat.

Guru memberikan tugas kepada siswa

untuk diselesaikan dirumah

Dalam kegiatan ini, siswa
dilatih untuk menjadi
pendengar yang baik, jujur,
disiplin

Metode Pembelajaran
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Alat dan bahan : Alat peraga trapesium, jajargenjang, belah ketupat,
dan layang-layang , lem, dll.

Daftar Pustaka
1. Ali, Masykur dkk. 2010. Pintar Matematika 5B. Jakarta: Yudhistira.

2. Sumanto dkk. 2008. Gemar Matematika 5. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.
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LAMPIRAN 5. LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)

Lembar Kegiatan Siswa (LKS)- 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pertemuan ke
Indikator

Tujuan Pembelajaran

Persegi

: Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
: Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

: Persegi

01
: Menentukan sifat-sifat persegi

: Siswa dapat menentukan sifat-sifat persegi dengan menggunakan alat
peraga
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah karton-karton
berbentuk bangun datar kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mencari karton-karton yang berbentuk persegi lalu
mengelompokkannya.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah bangun-bangun yang merupakan persegi dan yang bukan persegi !

2. Tempelkanlah bangun-bangun yang merupakan persegi ke kotak berikut.

3. Apakah terdapat kesamaan antara bangun-bangun persegi yang ada dalam kotak di atas ?

Sebutkan kesamaan-kesamaan apa saja yang ada pada bangun-bangun tersebut !




Kegiatan Pembelajaran 1

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiBC ? ...............
2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

Apakabh sisi AB berhimpit dengan sisiCD ? ...............

3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.

a. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiAD ? ...............

b. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisiCD ? ...............
4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.

a. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiBC ? ...............

b. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiCD ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 1 \

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah sisi AD berhimpit dengansisiBC ? ...............
2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

Apakabh sisi AB berhimpit dengan sisiCD ? ...............
3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.

a. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiAD ? ...............

b. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisiCD ? ...............
4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.

a. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiBC ? ...............

b. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiCD ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 1 \

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah sisi AD berhimpit dengansisiBC ? ...............
2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

Apakabh sisi AB berhimpit dengan sisiCD ? ...............
3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.

a. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiAD ? ..............

b. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisiCD ? ..............

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.

A N B

a. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiBC ? ...............
b. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiCD ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 2 \

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

a. Apakah £A berhimpitdengan zB ? ...............

b. Apakah £C berhimpitdengan 2D ? ............... D M C

2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

a. Apakah £A berhimpitdengan 2D ? ...............

b. Apakah £B berhimpit dengan 2C? ...............

A N B

3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.
Apakah 2B berhimpitdengan 2D ? ...............

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.
Apakah A berhimpit dengan 2C? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 2 \

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

a. Apakah £A berhimpitdengan zB ? ...............

b. Apakah £C berhimpitdengan 2D ? ...............

2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

a. Apakah £A berhimpitdengan 2D ? ...............

b. Apakah 2B berhimpit dengan 2C? ...............

3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.
Apakah 2B berhimpitdengan 2D ? ...............

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.
Apakah A berhimpit dengan 2C ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 2

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

a. Apakah £A berhimpitdengan zB ? ...............

b. Apakah £C berhimpitdengan 2D ? ...............

2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.
a. Apakah £A berhimpitdengan 2D ? ...............
b. Apakah 2B berhimpit dengan 2C? ...............

3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.

Apakah 2B berhimpitdengan 2D ? ...............

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD. A N B
Apakah A berhimpit dengan 2C ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 3 \

1. Persegi Merah

Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis BD.

Bagaimanakah posisi diagonal AC dan diagonal BD ?
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Kegiatan Pembelaaran 3

1. Persegi Biru
Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis BD.

Bagaimanakah posisi diagonal AC dan diagonal BD ?
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Kegiatan Pembelajaran 3 \

1. Persegi Ungu
Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis BD.

Bagaimanakah posisi diagonal AC dan diagonal BD ?

Hasil Diskusi

Keziatan Eesimpulan
Pembelsjaran Persezi Merah Persezi Birn Periesi Kuning
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Rubrik Penilaian LKS

Kegiatan Jawaban Skor
Pembelajaran

1. Ya, Sisi AD berhimpit dengan sisi BC 1
2. Ya, Sisi AB berhimpit dengan sisi CD 1

3.
a. Ya, Sisi AB berhimpit dengan sisi AD 1
b. Ya, Sisi BC berhimpit dengan sisi CD 1

4.
a. Ya, Sisi AB berhimpit dengan sisi BC 1
b. Ya, Sisi AD berhimpit dengan sisi CD 1
1 5. AD=BC, AB=CD, 1
AB=AD,AD=CD 1

AB=BC=CD=AD

Panjang sisi AB = Panjang BC = Panjang CD = Panjang AD 1
Maka, persegi ABCD mempunyai 4 buah sisi yang sama panjang 3
Jumlah Skor 13

1.
a. Ya, £A berhimpit dengan 2B 1
b. Ya, «C berhimpit dengan 2D 1

2.
a. Ya, £A berhimpit dengan 2D 1
b. Ya, 2B berhimpit dengan 2C 1
3. Ya, £B berhimpit dengan 2D 1
4. Ya, £A berhimpit dengan £C 1

2

5. £A=¢B, «£C=4D 1
LA =2¢£D, £B=+C 1
tA=2B=242C=4«D 1
Sudut A = Sudut B = Sudut C = Sudut D 1
Maka, Persegi ABCD mempunyai 4 buah sudut yang sama besar 3
Jumlah Skor 13
3 1. Posisi diagonal AC terhadap diagonal BD adalah tegak lurus 2
2. Persegi mempunyai dua buah diagonal yang saling tegak lurus 3
Jumlah Skor 5

NILAI AKHIR =(31/31) x 100

172




Lembar Kegiatan Siswa (LKS)- 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pertemuan ke
Indikator

Tujuan Pembelajaran

Persegi

Panjang

: Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
: Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

: Persegi Panjang

12
: Menentukan sifat-sifat persegi panjang

: Siswa dapat menentukan sifat-sifat persegi panjang dengan
menggunakan alat peraga
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah karton-karton
berbentuk bangun datar kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mencari karton-karton yang berbentuk persegi panjang lalu
mengelompokkannya.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah bangun-bangun yang merupakan persegi panjang dan yang bukan persegi
panjang!

2. Tempelkanlah bangun-bangun yang merupakan persegi panjang ke kotak berikut.

3. Apakah terdapat kesamaan antara bangun-bangun persegi panjang yang ada dalam kotak di atas ?

Sebutkan kesamaan-kesamaan apa saja yang ada pada bangun-bangun tersebut !




o

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.

Kegiatan Pembelajaran 1

Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiBC ? ...............
2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.
Apakah sisi AB berhimpit dengan sisiCD ? ...............

3. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal AC.

c. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiAD ? .............

d. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisiCD ? ...............
4. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal BD.

c. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiBC ? ...............

d. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiCD ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 1

.

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah sisi AD berhimpit dengansisiBC ? ...............
2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.
Apakabh sisi AB berhimpit dengan sisiCD ? ...............

3. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal AC.
c. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiAD ? ...............
d. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisiCD ? ...............
4. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal BD.
c. Apakah sisi AB berhimpit dengan sisiBC ? ...............
d. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiCD ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 1

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.

.

Apakah sisi AD berhimpit dengansisiBC ? ...............

M C
2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.
Apakah sisi AB berhimpit dengan sisiCD ? ...............
3. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal AC. b .
c. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiAD ? ..............
d. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisiCD ? ..............
A N B

4. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal BD.
c. Apakah sisi AB berhimpit dengansisiBC ? ...............
d. Apakah sisi AD berhimpit dengan sisiCD ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 2 \

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.

a. Apakah £A berhimpitdengan zB ? ...............

b. Apakah £C berhimpitdengan zD ? ...............

2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.

a. Apakah £A berhimpitdengan 2D ? ...............

b. Apakah 2B berhimpit dengan 2C? ............... A N B

3. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 2

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.
a. Apakah £A berhimpitdengan zB ? ...............
. . D M C
b. Apakah £C berhimpitdengan zD ? ...............
2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.
P R
a. Apakah £A berhimpitdengan 2D ? ...............
b. Apakah 2B berhimpit dengan 2C? ...............
A N B

3. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :

179



Kegiatan Pembelajaran 2 ,

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.

a. Apakah £A berhimpitdengan zB ? ...............

b. Apakah 2C berhimpitdengan 2D ? ...............

2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.

a. Apakah £A berhimpitdengan 2D ? ...............

b. Apakah £B berhimpit dengan 2C? ............... A N B

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu

kesimpulan apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 3 \

1. Persegi Merah

Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis BD.

Bagaimanakah posisi diagonal AC dan diagonal BD ?
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Kegiatan Pembelajaran 3 \

\

1. Persegi Biru
Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis BD.

Bagaimanakah posisi diagonal AC dan diagonal BD ?
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Kegiatan Pembelajaran 3 \

1. Persegi Ungu

Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC. Lalu
lipat lagi persegi ABCD menurut ruas garis BD.

Bagaimanakah posisi diagonal AC dan diagonal BD ?

Hasil Diskusi

Feziatan Fesimpulan
Pembelajaran Fersesi Panjang Mersh Persezi Fanjang Biru Persezi Panjang Kuning
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 3

Segitiga

Lo
2
S
Ao
T
B e

Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

Materi Pokok - Segitiga

Indikator : Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya

Menentukan sifat-sifat segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga
sembarang

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga sama sisi
Siswa dapat menentukn sifat-sifat segitiga sama kaki
Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga sembarang
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah kertas -kertas
berbentuk segitiga kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mengelompokkan segitigaberdasarkan panjang sisinya, yaitu :
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga sembarang.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah segitiga tersebut berdasarkan jenisnya, yaitu segitiga sama sisi, segitiga sama
kaki,

dan segitiga sembarang !

SEGITIGA SAMA SISI

SEGITIGA SEMBARANG
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SEGITIGA SAMA KAKI
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2. Berdasarkan segitiga-segitiga yang telah dikelompokkan tersebut, sebutkanlah ciri-ciri dari macam-
Macam segitiga tersebut ! ( segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga sembarang )

Jawaban :
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Kegiatan Pembelajaran 1

SIFAT-SIFAT SEGITIGA BERDASARKAN SISINYA

- - . Sezitiza Sama Sisi Sezitiza Samas Kald | Secitiza Sembarans
No Kegiatan Pertanvaan e = e =~
L Tadak LE] Tadak ta Tadak
1 Lipatlah sezitiz ABC Apakah sisi AC berhimpit denzan
memnmt mas Zas O si5i BT

Lipatlah sezitiz ABC

mamugnt mas g2z BP

Apakah sisi AR beghimpit denzan

5i5i BIZ T

L

Lipatlah sezitiz ABC

mamumt mas Z2eis AR

Apakah sisi AR beghimpit denzan

sizd ACT

Berdocorkar krgicton dicte:, dokusikonlzh berzams kelomeolemu tentang civiciri ketigs segitigs torseirat berdocarkan

Sisimya !

Jaw abam :

Kegiatan Pembelajaran 2

SIFAT-SIFAT SEGITIGA BERDASARKAN SUDUTNYA

memannt moas g3is AR

sndot &7

No Keg;iatan Pe:rtan:ra am Sezitiza Sama Sizi Sezitiza Sama Kald | Sezitiza Sembarans
ta Tadak ta Tadak ta Tadak
1 Lipatlah segitizs ABC Apakah sudot A berhimpitdenzan
mennnt moas @ O sudotB 7
2 Lipatlzh sesitizz ABC Apzkah sudat A berhimpit denzzn
mamumnt mas gmeis B suduot &7
3 Lipatlah segitizm ABC Apakah sudut B beshinp it denzan

Ferdocorkar kegicton dicta:, dokusikaon ok berioms bzlomeokmu tentong ciriciri ketigs cegitige tercemr berdocorkaon
sudutwys !

Jaw abam >
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 4

Segitiga

Lo
NAMA .
S
Ao
T
B e
Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
Materi Pokok : Segitiga
Indikator : Menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya
Menentukan sifat-sifat segitiga lancip, siku-siku, dan tumpul
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat segitiga lancip, siku-siku dan
tumpul

189



Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah kertas -kertas

berbentuk segitiga kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mengelompokkan segitiga berdasarkan besar sudutnya, yaitu :
segitiga lancip, segitiga siku-siku, dan segitiga tumpul.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah segitiga tersebut berdasarkan jenisnya, yaitu segitiga lancip, segitiga siku-siku,

dan segitiga tumpul !

SEGITIGA LANCIP

SEGITIGA SIKU-SIKU
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SEGITIGA TUMPUL

2. Berdasarkan segitiga-segitiga diatas, sebutkanlah ciri apa saja yang ada pada masing-
masing jenis segitiga tersebut ( segitiga lancip, segitiga siku-siku, dan segitiga tumpul) !

Jawaban :
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Kegiatan Pembelajaran1 SEGITIGALANCIP

Ko Segitiza Pertanyasn Besar Sudut

= 90 a0 = a0°

Bazzimanziah besar suduor

2] e

Bazzimanzian besar suduor

Bazzimanziah besar suduor

Bazzimanakah besar sudus

(=2 1 - T

2 Zzzitizm Lancip 2 Bazzimanzian besar sudus
Bazzimanziah besar sudur C7
Bazzimanziah hesar sudut AT
Zzzitiz Lancip 3 Bazzimanzkan hesarsudut B 7

Bazzsimanzkah hesar sudur C7

Besdasasian kesiztan dasi I buah sezidzs di afas diskusikan bersama kelompoiomn apaizh vans dapat kalan simpolan tenGn g sesitizs lancip di atas !

SEGITIGA SIKU-SIKU

Kegiatan Pembelajaran 2

No

Segitiza

Pertanvaan

Besar Sudut

= 90®

Ly

= RQ®

Zzzitiza sikon-sik 1

Bazzimanakah besarsudat A7

bd
[
i
L=}
]
[
X
(=N
=]
d

i

Segitizz sikm-sikn 2

td
I
ki
o
&
f
g
(=N
-]
o=

Bamimanakan besar sudat B 7

==

Bazzimanakah besar sudat C

i

Zzzitiz silo-sikn 3

Berdasasian kegiatan dasi 3 bush s

aias!

122 41 3tz dishosikan bersama kelompoioma apaizh vams dapat kalan simpulan fenans

sezitiz sikm-sdoo di
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Kegiatan Pembelajaran 3 SEGITIGATUMPUL

Mo Sezitiza Pertanyaam Bevar Sndut
= 90 q0° =90

Bazaimanakzh besarsndat AT

2itiza tumpal 1 Bazzimanakan besar sudat

U]
]
td

=

Bazzimanaksh hegar sudat

a=| 3

Bazimanaiah besas sudns

td

ri

Sesitiz mmpnl 2 Bazzimanakan hegar sudat

[

Bazzimanakah besar sudat

Bazaimanakzh besarsndat AT

Sezitizm mmpal 3 Bamimanaiam beszr sudut B 7

&

]

Bazzimanaiah beszs sudos

Bardasarian kesiatan dag 3 buoah sesidz di atas, diskosikan bersama kelompoiima apaizh vanz dapat kalan simpolan feneEn s sesitizz tompal diatas |

Hasil Dislnsi

Mo Jemis Sezinza kesimpulan

1 Sagitiza Lanecip

Sagitiza Siku-siku

3 Sagitiza Tumpul
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 5

Trapesium

Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
Materi Pokok : Trapesium
Indikator : Menentukan sifat-sifat trapesium sama kaki
Menentukan sifat-sifat trapesium siku-siku
Menentukan sifat-sifat trapesium sembarang
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan sifat-sifat trapesium sama kaki
Siswa dapat menentukn sifat-sifat trapesium siku-siku

Siswa dapat menentukan sifat-sifat trapesium sembarang
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah kertas -kertas

berbentuk trapesium kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mengelompokkan trapesium tersebut yaitu : segitiga sama kaki,
trapesium siku-siku, dan trapesium sembarang.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah segitiga tersebut berdasarkan jenisnya, yaitu segitiga lancip, segitiga siku-siku,

dan segitiga tumpul !

TRAPESIUM SAMA KAKI

TRAPESIUM SIKU-SIKU
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TRAPESIUM SEMBARANG
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Kegiatan Pembelajaran1 TRAPESIUM SAMA KAKI

Mo Trapssinm Keziatan Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak

Lipaflah frapesim ABCD |2 Apaksh sodot A beehimpit denzzn sndntB 7

(=3

manunat ras s ) Apakzh sndot £ beghimpdt denmn sudm 0 7

C Apaksh sizsi BC berhimpitdengam 535 AD?

: TrpsinmIzma Eaki | Lipatlahtrapsnm ABCD |2 Apaksh sodof A befhimpitdenzan sodniD T

(=3

mengnf oas g2eis BE Apakah sndnt B berhimp# denmn sodw &7

C Apakah sizi AR sejgjar dangm 551 C0 7

Berdasarkan kesiztan di atas, didosibzn bersams kelompokmo apabiah vanz dapat kalian simpulian temans irapesinm sama bkabd dizmas |

Kegiatan Pembelajaran 2 TRAPESIUM SIKU-SIKU

No Trapesinm Keziatan Pertamyaan Jawsban
Ya Tidak

Lipatlah trapesim ABCT) |2 Apaksh sndor A berhimpir denzn sndotE 7

[=a

menusat maEs g2 B Apakah sudat T berhimpdt densn sudw DT

c Apakah 5isi BC berhimpirdenzm 515 ADT

Z | Trapesinm Sikn-3iku Liparlah rapesfim ABCD |2  Apakah sudur A bernimptdenzzn sudoil |

Apakah suduot B berhimp# denmn sode &7

(=3

mennmi mas g3eis B

. Apakah 5isi AR sajzias denmn 55 CD 7

Bardzsasian keziztan d 4i 2tzs, difoosiian bersama kelompokma apakah vanz dapat kaban simpolizn tewan s trapesiom sfoe-sdon 4 aas!
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Kegiatan Pembelajaran 3 TRAPESIUM SEMBARANG

Nao Trapesium Eeziatan Pertanyaan Jawaban
¥a Tidak

Lipatlzh frapesinm ABCTY |2 Apaksh sudot A berhimmtdenzn sndotB 7

mamuat mas ganis B b Apakah sndot C bershimpit denzan sude D 7

Apakah sisi BC beghimpirdenzan sisi ADT

Trapesinm Sembasan

Lipatlzh frapesinm ABCT |2 Apaksh sudot A herhimpit denzn sudatD 7

menunt mas Z3s B b Apakah sndot B beshimpit denzan sude &7

Apakah sisi AR sejajar denzan 561 CD T

Hasil Disknsi

Fo Jemis Trapesium Eeaimpulan

1 Trapasium Sama Kalki

2 Trapasium Siku- Siku

Trapasivm Sembarang
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 6

Jajargenjang =

Lo
NAMA 5
P
A
T
B e
Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
Materi Pokok : Jajargenjang
Indikator : Menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sisinya
Menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sudutnya
Menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan diagonalnya
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sisinya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan sudutnya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat jajargenjang berdasarkan
diagonalnya
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah kertas -kertas
berbentuk bangun datar kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mengelompokkan bangun datar yang merupakan jajargenjang.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah bangun-bangun yang merupakan jajargenjang dan yang bukan jajargenjang!

2. Tempelkanlah bangun-bangun yang merupakan jajargenjang ke kotak berikut.

3. Apakah terdapat kesamaan antara bangun-bangun jajargenjang yang ada dalam kotak di atas ?

Sebutkan kesamaan-kesamaan apa saja yang ada pada bangun-bangun tersebut !




Kegiatan Pembelajaran

JAJARGENJANG

Mo Keziatan Pertanyaam Jawaban
Ya Tidak
3 Apaksh sudur A herhimpitdenzan sudot B T
1 | Lipatlzh jajaszssnjans b, Apakah sndut C berhimpit denmn sudm D 7
ABCD menumimas 29z | o Apakah sisi BC berhimpitdenzan sizl ATHT
M d  Apakzh sizi BU sejzjar denman sis AD T
a2 Apakah sndur A berhimptdenzan sudnD 7
1 Lipatlah jazjasgenjang b. Apaksh sudot B berhimpit denzn sudm &7
ABCD menumt mas S0i5 [ ¢ Apakah 5151 AD bersmps denmn 5351 G0 |
B3 d  Apakah 5i51 AB sejaar densn 551 CL |
2 | Lipatlsh jzjasssnjans a2  Apakah sndut B berhimpit denmn sudm T 7
ABCD menugnt mas 2z | b Apakah dizzonz] BD terbaz menjad duoz mas g2l vangsama panEng
AL
4 | Lipatlsh jajassenjans c Apaksh sndut A herhimpitdenzan sudot S 7
ABCD menugnt moas iz | d Apakah dizzonz] AC terbas menjad doa moas Zaeis vangsama panjans T

BD

Berdasarian kesiatan di atas, disonsiian bersama belompokmo apakah vanz dapar kalian simpulian teman s trapesfoem sama kabd diamss |
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 7

Lo
NAMA 5
S
Ao
T
B e
Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
Materi Pokok : Belah Ketupat
Indikator : Menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan sisinya
Menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan sudutnya
Menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan diagonalnya
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan sisinya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan
sudutnya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat belah ketupat berdasarkan
diagonalnya
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah kertas -kertas
berbentuk bangun datar kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mengelompokkan bangun datar yang merupakan belah ketupat.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah bangun-bangun yang merupakan belah ketupat dan yang bukan belah ketupat !

2. Tempelkanlah bangun-bangun yang merupakan belah ketupat ke kotak berikut.

3. Apakah terdapat kesamaan antara bangun-bangun belah ketupat yang ada dalam kotak di atas ?

Sebutkan kesamaan-kesamaan apa saja yang ada pada bangun-bangun tersebut !
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Kegiatan Pembelajaran

BELAH KETUPAT

Keziatan

Pertanyaan Jawaban

Ya Tidak

2 Apzkah sizi AR berhimpd demsan sisi AD

L | Lipatlzh belah kempat ABCT menuns mas g=ais AC b Apakah si5i B berhimpt dengn 5is1 CO7
c. Apakah sudot B berhimp®t denzn sudm T 7
d  Apaksh dizzonal BC febazi 2 sama panjans 7
2 Apzkah sizi AR berhimpd denzen sisiBC T

2 | Lipatlzh belah kempat ABCT menuny mas g=ais BD

b Apakah sizsi AD berhimpitdenzan siz CD7

o Apakah sudot A berhimptdengsn sudnts 7

d  Apzkah dizzonal AC rerhazi 2 s2ms panjang 7

Peehatilanlah mas gaois AC dan mas zaeis BD (dizzonal

AC dan dizgonal BD )

Apakah dizzons] AC dan dizzonzl BD sakins femh

loms 7

Berdasasian kesizian di afas, distoosikan bessama kelompolma spaksh vans dapat kalian simpulian tewmans belsh betopet diatas !

Hasil Dislusi

Sifat Belah Eetupat

Eesimpulan

Bardasarkan sisi

Berdasarkan sudut

Bardazarkan diagonal
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 8

NAMA

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Materi Pokok

Indikator

Tujuan Pembelajaran

: Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
: Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
: Layang -layang

: Menentukan sifat-sifat layang -layang berdasarkan sisinya

Menentukan sifat-sifat layang -layang berdasarkan sudutnya

Menentukan sifat-sifat layang -layang berdasarkan diagonalnya

: Siswa dapat menentukan sifat-sifat layang -layang berdasarkan sisinya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat layang -layang berdasarkan
sudutnya

Siswa dapat menentukan sifat-sifat layang -layang berdasarkan
diagonalnya
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Guru memberikan sejumlah alat peraga yang berupa sejumlah kertas -kertas
berbentuk bangun datar kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap
kelompok untuk mengelompokkan bangun datar yang merupakan laying-layang.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah bangun-bangun yang merupakan layang-layang dan yang bukan layang-layang !

2. Tempelkanlah bangun-bangun yang merupakan layang-layang ke kotak berikut.

3. Apakah terdapat kesamaan antara bangun-bangun layang-layang yang ada dalam kotak di atas ?

Sebutkan kesamaan-kesamaan apa saja yang ada pada bangun-bangun tersebut !




Kegiatan Pembelajaran

LAYANG-LAYANG

No

Keziatan

Pertanvasm

Jawaban

Ya

Tidalk

Lipatlzh layang-lavans ABCT menumatoas gzois AC

2 Apakah sisi AR berhimpit denzan 5151 AD
b Apakah sisi BT barhimpit dengan sisi CDT

Apakah sudut B berhimpit denzn sudw I 7

Apakah dizzonal BD terbazi 2 sama paniang

i

Lipatlah layanz-lavams ABCT menusatsoas Szois BD

2 Apakah sisi AB berhimpfl denzan 5351827
b Apakah sisi AT bechimpitdengan sisi CO7

Apakah sudot A berhimpitdenzan sodot S 7

d

Apakah dizzonal AT terhaz 1 sams panjang

—
LR

AT dan dizzonal

gis BD (diazomal

Pegharikanlzh mizs zaris AT dan mas g

Apalzh dizzonz]l AT dan dizzonzl BD szlns ek lums 7

Besdasasioan kegiztan di atas, digoosilan bersama kelompakomo 3pakah vans dapar kalian simpualizn temang lava

Hasil Disknsi

Sifat Lavanz- Lavanz

Fesimpulan

Bardasarkan sisi

Bardasarkan sudut

Bardasarkan diagonal
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 9

Simetri

Lipat

Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesebangunan dan simetri bangun datar

Materi Pokok : Simetri Lipat

Indikator : Menentukan simetri lipat persegi, persegi panjang, segitiga sama sisi,

segitiga sama kaki, segtiga sembarang

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan simetri lipat persegi, persegi panjang, segitiga

sama sisi, segitiga sama kaki, segtiga sembarang

208



Pernahkah kalian melihat sebuah buku yang
terbuka ?

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Apakah sisi buku bagian kiri sama dengan sisi buku bagian kanan ?
Ja DN & L e
2. Jika buku tersebut kita tutup, apakah yang akan terjadi pada sisi kiri dan sisi kanan pada buku
tersebut ?

AW A AN oo
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SIMETRI LIPAT PERSEGI

Kegiatan Pembelajaran 1

1. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ..........
2. Lipatlah persegi ABCD menurut ruas garis PR.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ..........
3. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal AC.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ..........

4. Lipatlah persegi ABCD menurut diagonal BD.
Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu kesimpulan

apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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SIMETRI LIPAT PERSEGI PANJANG

Kegiatan Pembelajaran 2

1. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis MN.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? .....

D A C
2. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut ruas garis PR.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? .....
P

3. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal AC.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ..... A ~ B
4. Lipatlah persegi panjang ABCD menurut diagonal BD.
Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu kesimpulan

apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 3

SIFAT-SIFAT SEGITIGA BERDASARKAN SIMETRILIPATNYA

No Kegiatan

Pertanvaan

Segitiza Sama Sisi

Sezitiza Sama Kald

Segitiza Sembarans

ta Tadak

ta

Tadak ra

Tadak

Lipatlah semtiz=m ABC
mennmi mas s S

2 Lipatldh segiiz= AEC
manusat foas gaeis BE

Lipanlan se3nsa = ADC

LX)

mennmt mas ;".i AR

beshimpitan 7

Berdocorkan E!Fﬂt_. dictas, dokusifonizk Ferooms Eeﬁnndutﬁw_n temtang ciricir E:nga: segiviga tercebur Ferdeorkae

Simetri Geateys !

Jaw aban :

Hasil Diskusi

Mo

Mamaz Bangun

Banyzk simetri lipat

Herzes

'.h-r,_. '.I'_ﬂ s

N prm——
* 231 adid 513
d -
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 10

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Materi Pokok

Indikator

Tujuan Pembelajaran

Simetri

: Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun

: Mengidentifikasi kesebangunan dan simetri bangun datar

: Simetri Lipat

: Menentukan simetri lipat trapesium sama kaki, trapesium siku-siku,
trapesium sembarang, belah ketupat, layang-layang.

: Siswa dapat menentukan simetri lipat trapesium sama kaki, trapesium
siku-siku, trapesium sembarang, belah ketupat, layang-layang.
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SIMETRI LIPAT BELAH KETUPAT

Kegiatan Pembelajaran 1

1. Lipatlah belah ketupat ABCD menurut ruas garis AC.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............
2. Lipatlah belah ketupat ABCD menurut ruas garis BD.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............
3. Lipatlah belah ketupat ABCD menurut diagonal PR.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............
4. Lipatlah belah ketupat ABCD menurut diagonal QS.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu kesimpulan

apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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SIMETRI LIPAT LAYANG - LAYANG

Kegiatan Pembelajaran 2

1. Lipatlah layang-layang ABCD menurut ruas garis AC.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............
2. Lipatlah layang-layang ABCD menurut ruas garis BD.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............
3. Lipatlah layang-layang ABCD menurut diagonal PR.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang sama besar ? ...............
4. Lipatlah layang-layang ABCD menurut diagonal QS.

Apakah lipatan tersebut membagi dua bidang samabesar ? ...............

5. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan diatas, diskusikanlah bersama kelompok mu kesimpulan

apa yang kalian dapatkan !

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 3

SIFAT-5IFAT TRAPESIUM EEEDASARKAN SIMETEI LIPATNYA

Trapesium sams kald Trapesinm siku- Trapesium
silm Sembarans
ta Tdak ta Tadak ta Tadak

No Kegiatan Pertanvaan

1 Lipzilan irapesmum ABLCD | Apaian ross zans ALY fersebur
mennmi mas g2s M membas trapesinm menjadi doa

I Lipatlah wrapesinm ABCD | Apaicah moas meis B« 1
manumt mas Z2is B membas trapesinm menjadi doa

begrhimpiian

3 Lipatlah trapesfom ABTT | Apakah mas gais AT fersebul
mamunmi mazs g2 AC membas trapesinm menjadi doa

3 Lipatlah irapesmm ABCD | Apaian mias =iz B fegsebnr
mennmt mas Zeis B0 membas trapesinm menjadi doa
Iidanz vanz sama besar dan szling

begrhimpiian

Berdecarkan krgistan dicte:, dokusitonizh beriams bz bmeokmu tertang ciriciri ketige trapecium tersciar berdozarkae
Simetri bectrys !

Jaw abam :

Hasif Diskusi

MNa MNama Bangun Banysk simeatri lipat

1 BHalah k =mpat

] Layanslavanz

s

T:'E_Il;_i'!'JI 53003 K35

+ T:'E:.'Ei'!'JII'_ 51500~ 51500

3 Tf-E:JEi‘.'JI SN Daran
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 11

Simetri
Putar

Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesebangunan dan simetri bangun datar

Materi Pokok : Simetri putar

Indikator : Menentukan simetri putar persegi, persegi panjang, segitiga sama sisi,

segitiga sama kaki, segitiga sembarang

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan simetri putar persegi, persegi panjang,
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga sesmbarang
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Coba kalian perhatikan cincin yang ada
pada jari tangan.

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Apakah cincin tersebut menempati jari tangan dengan pas ? atau dengan kata lain apakah cincin

melingkar sesuai dengan bentuk dari jari tangan ?

2. Bagaimanakah jika cincin yang ada pada jari tangan tersebut kita putar, apakah setelah di putar
cincin tersebut masih pas pada jari tangan ?
tersebut ?

AW D AN & o
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SIMETRI PUTAR

Simetri Putar - Jumlah putaran yang dapat dilakukan terhadap suatu bangun datar di mana hasil
putarannya akan membentuk pola yang sama sebelum diputar, namun bukan kembali
ke posisi awal.

Kegiatan Pembelajaran 1

1. Putarlah persegi sebanyak satu putaran penuh.
Berapa kali persegi tersebut dapat menemmpati bingkainya ?
2. Gambarkan posisi persegi tersebut saat menempati bingkainya

ketika dilakukan satu kali putaran penuh !

Jawab :

Kesimpulan :
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SIMETRI PUTAR PERSEGI PANJANG

Simetri Putar - Jumlah putaran yang dapat dilakukan terhadap suatu bangun datar di mana hasil
putarannya akan membentuk pola yang sama sebelum diputar, namun bukan kembali
ke posisi awal.

Kegiatan Pembelajaran 2

1. Putarlah persegi panjang sebanyak satu putaran penuh.
Berapa kali persegi panjang dapat menemmpati bingkainya ?

2. Gambarkan posisi persegi panjang saat menempati bingkainya

ketika dilakukan satu kali putaran penuh !

Jawab :

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 3

SIFAT-SIFAT SEGITIGA BERDASARKAN SIMETRIPUTARNYA

Kegiatan

Pertanyaan Sezitiza Sama Sisi

Sezitiza Sama Kala

Sezitiza Sembaranz

Barvakwva smein
putar

Famvakmya wmeird
putar

Famvakmya wmeird
putar

Potarlah semtiz AR
sehanyak | potaran

p=nnh

Eerapz kalikah sezitis: temsspuidapat
mansmpat bingeinyz sehinz=s

kembali kepada posiiawal 7

Ferdocarkor kegicton dicte:, dckusitonizh beroomes kelmeolrmu tertang ciriciri ketige cegitige terocirat berdescorkar

simeiri sutaoreya !

Jaw abam :

Hasil Diskusi

No

Mama Bangun

Banyzk simetri putar

k] AN E 53MA 515
T prp——
3 SEATE 53MA 5380
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)- 12

Simetri
Putar

Standar Kompetensi : Memahami sifat- sifat bangun dan hubungan antarbangun
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi kesebangunan dan simetri bangun datar

Materi Pokok : Simetri Putar

Indikator : Menentukan simetri putar trapesium sama kaki, trapesium siku-siku,

trapesium sembarang, belah ketupat, layamg-layang

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan simetri putar trapesium sama kaki,

trapesium siku-siku, trapesium sembarang, belah ketupat, layamg-
layang
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SIMETRI PUTAR BELAH KETUPAT

Kegiatan Pembelajaran 1

1. Putarlah persegi sebanyak satu putaran penuh.
Berapa kali belah ketupat tersebut dapat menempati bingkainya ?
2. Gambarkan posisi belah ketupat tersebut saat menempati bingkainya

ketika dilakukan satu kali putaran penuh !

Jawab :

Kesimpulan :
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SIMETRI PUTAR LAYANG-LAYANG

Kegiatan Pembelajaran 2

1. Putarlah persegi sebanyak satu putaran penuh.
Berapa kali layang-layang tersebut dapat menempati bingkainya ?
2. Gambarkan posisi layang-layang tersebut saat menempati bingkainya

ketika dilakukan satu kali putaran penuh !

Jawab :

Kesimpulan :
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Kegiatan Pembelajaran 3

No Kegiatan

Pertanvaan

Banvaknya simetri putar

1 Tharas]ah rEpAsTm s3ma
kaki ABCD sehanvak |

patasan pengh

Berapa kalikEh sem

Tersebut dapat menampat DinSiainyE s2ninz=s

kembali kepada posisiawal

2 Prtarlah trapesiom sim-
sikn ABCD sehanvak ]
putasan penoh

Herapa kalixah 5231

kembali kepada posisiz

pti d-i_':li'. MenSampan DINsSadnia seins=a

3 Fatazlahn rapasinm

sembaranz ABCT
sehanyak | putasan pamb

Dafapa kaliah sesilis2 tars et d3p 3t man Snpat MNsEnYE seinss:
frzmbali kepadz posis

Berdocarkar krgictan dicte:, dokusiborlzf beriama kelompokmu tentang ciriciri ketigs jeric trapeciam torcziat
Ferdocorkar Simerri purareys !

Jaw aban :

Hasil Diskusi

Mo

Mamz Bangun

Banyzsk simstri Putar

Bzlah Fetupat

3 Tfi_:lii‘.'J'_'t 5303 AN

T:'-E:.'lii‘.'JI 5150- 5150

Trapssinm sembarans
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LAMPIRAN 6. CONTOH HASIL DISKUSI LKS SISWA

MATERI TENTANG SIFAT-SIFAT TRAPESIUM

Guru memberikan sejumlah alat peraga'yang berupa sejumlah kertas -kertas berbentuk
trapésium kepada setiap kelompok. Kemudian guru meminta setiap kelompok untuk
mengelompokkan trapesium tersebut yaitu : segitiga aki, trapesium siku-siku,

dan trapesium sembarz

Berdasarkan masalah tersebut, lakukanlah hal sebagai berikut.

1. Kelompokkanlah segitiga tersebut berdasarkan jeriisnya, yaitu segitiga lancip, segitiga siku-siku,

dan segitiga tumpul !

TRAPESIUM SAMA KAKI

TRAPESIUM SIKU-SIKU
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TRAPESIUM SEMBARANG

v

2. Berdasarkan trapesium-trapesium diatas, sebutkanlah ciri apa saja yang ada pada masing-
masing jenis trapesium tersebut ( trapesium sama kaki, trapesium siku-siku, trapesium
sembarang ) !

Teope Scum Samna kak.
@marml« K 2 buaH Sisi Ss&wm pc\nm

@ memilini 2 pasang Sudut yg Sama besar
' gul&u(;% be‘%ﬂ?m [)erlumhﬁ 80

moenc | ;\audﬁ DSt &Aaﬂar

Sl ; b2 :' ;
@ o (6 ’r.b%ﬁsuﬁ e
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Kegiatan Pembelajaran 1

TRAPESIUM SAMA KAKI

No Trapesium Kegiatan Perfanynn Jawaban
> 1°Yg Tidak
Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B ? Rt
menurut ruas garis PQ b. Apakah sudut C berhimpit dengan sudut D ? 2
c. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi AD ? A \/
! Trapesium Sama Kaki Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut D ? K =
menurut ruas garis RS b. Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C ? \/
c. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ? - ==

Kegiatan Pembelajaran 2 TRAPESIUM SIKU-SIKU
No Trapesium Kegiatan Pertanyaan Jawaban
Ya, Tidak
Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B ? oz
menurut ruas garis PQ b. Apakah sudut C berhimpit dengan sudut D ? N
c. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi AD ? A
2 | Trapesium Siku-Siku Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut D ? \/
menurut ruas garis RS b. Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C ?
c. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ?

Berdasarkan kegiatan d di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang trap
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Kegiatan Pembelajaran 3

TRAPESIUM SEMBARANG

No Trapesium Kegiatan Pertanyaan Jawaban
Ya Tidnkl
Lipatlah trapesium ABCD . Apakah sudut A berhimpit dengan sudut B ?
menurut ruas garis PQ . Apakah sudut C berhimpit dengan sudut D ? »
. Apakah sisi BC berhimpit dengan sisi AD ?
3 Trapesium Sembarang | Lipatlah trapesium ABCD | a. Apakah sudut A berhimpit dengan sudut D ?
menurut ruas garis RS . Apakah sudut B berhimpit dengan sudut C ? W
. Apakah sisi AB sejajar dengan sisi CD ?

Berdasarkan kegiatan di atas, diskusikan bersama kelompokmu apakah yang dapat kalian simpulkan tentang trapesium sembarang di atas !

c‘nk il S

:ﬁiso\ W:\«-oatoe"s'f.; .....

Hasil Diskusi
No Jenis Trapesium Kesimpulan
1 Trapesium Sama Kaki
Memlel g oua¥  Sudel  oecw @ go ©
el WK g bueh (T 9y Sqeger
2 Trapesium Siku- Siku
Fida% wemillel  Sist V9 e Gl
mdob et sdat gy Goaem kesan
3 Trapesium Sembarang
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LAMPIRAN 7. REKAPITULASI LEMBAR AKTIVITAS SISWA

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No r Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Aspek yang diamati el S S ) T VA G e B - 1S R R e B i, U

1 |Siswa mendengarkan motivasi dan|2 |2 |2 |2 (2 |2 |2 |3 |2 (2 |3 |3
penjelasan guru tentang materi yang
akan dipelajari

2 | Siswa menggunakan alat peraga sesuai [2 |2 |3 (3 [3 |3 (3 |3 [3 (3 |3 |3
dengan kegiatan pembelajaran yang ada

di LKS

3 | Siswa terampil dalam menggunakanalat {3 |3 |3 (3 |3 [3 |3 |3 (3 |3 [3 |3
peraga yang diberikan

4 | Kelompok dapat memberikan hipotesis [2 |1 (2 |2 |2 |2 (2 (2 (2 [3 (2 |2
berasarkan permasalahan yang
diberikan

5 |Siswa menyimak informasi yang |1 1 1 1 2 5 AR i A2 o S 1 TS 16 A 12 3

disampaikan guru tentang materi yang
dipelajari dan berinteraksi aktif dengan
guru pada saat guru menjelaskan materi
6 |Kelompok dapat mengikuti tahapan-{2 |3 3 (2 [3 [3 |3 |3 |3 (3 (3 [3
tahapan dalam percobaan sesuai dengan .

LKS yang diberikan

7 |Kelompok mampu  menganalisis | 1 1 R i St X e M || 2 S8 s G i 138 i 2
kesimpulan dari setiap percobaan

8 [Kelompok mampu memaparkan hesil (1 |2 (2 [2 (2 (2 {3 |3 (3 (|3 (3 |3

percobaan yang mereka lakukan
9 | Siswa menanyakan kepada guru hal-hal | 3 37133 3 3 3 3 3 3 3 3
yang tidak dimengerti dan dipahami
10 | Siswa menjawab pertanyaan yang|2 (2 |2 |3 (3 |3 |3 (3 |3 (3 |3 |3
diberikan oleh guru dan siswa dapat
menyimpulkan materi pembelajaran

Jumlah 19 (20 |22 |23 |25 (26 |26 |27 |28 |28 |29 |29
Rata-rata Kategori €C |€ |€ |[€ |B (B |B |B (B |[B |B |B
Pengamat 1 Peneliti
Sri Pirwanti Risnanda Arifin
NPM. A1C010026 NPM. A1C010027
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Aspek yang diamati [ R L I O 5 U (N IO R N (B U s B e S
1 |Siswa mendengarkan motivasi 72588 oo () e el B 1) o T e A 0 S 12 A oo SRS 5 SN
penjelasan guru tentang materi yang
akan dipelajari
2 | Siswa menggunakan alat peraga sesuai (2 (2 (3 [3 |3 (3 |3 (3 |3 [3 (3 |3
dengan kegiatan pembelajaran yang ada
di LKS
3 | Siswa terampil dalam menggunakanalat |2 (2 (3 |3 (3 (3 (3 (3 (3 (3 [3 (3
peraga yang diberikan
4 | Kelompok dapat memberikan hipotesis {2 (1 (2 |2 |2 (2 (2 |2 |2 |3 (2 |2
berasarkan permasalahan yang
diberikan
5 |Siswa menyimak informasi yang || 1 1 1 1 7 ANS [ ] v A 7 (S Sl B IR
disampaikan guru tentang materi yang
dipelajari dan berinteraksi aktif dengan
guru pada saat guru menjelaskan materi
6 | Kelompok dapat mengikuti tahapan-12 13 13 12 |3 |3 (3 |3 (3 |3 |3 |3
tahapan dalam percobaan sesuai dengan 2
LKS yang diberikan
7 |Kelompok  mampu  menganalisis | | 1 | Lo = Rl E AR o S | S T F O c T -
kesimpulan dari setiap percobaan
8 |[Kelompok mampu memaparkan hasil [1 (2 (2 (2 |2 |2 {3 (3 {3 (3 (3 {3
percobaan yang mereka lakukan
9 | Siswa menanyakan kepada guru hal-hal |2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 [3 [3 |3 |3 |3
yang tidak dimengerti dan dipahami
10 | Siswa menjawab pertanyaan yang|2 |2 |2 |2 |3 G N e S e S 2 LR e TR ]
diberikan oleh guru dan siswa dapat
menyimpulkan materi pembelajaran
Jumlah 17 (19 |22 |22 |24 |25 (26 |27 |27 |28 (28 |29
Rata-rata Kategori € € |Cc |€ (B |B |B |B |B |B (B |B
Pengamat 2 Peneliti
&
S
Joharosniah S.Pd Risnanda Arifin

NIP. 19600121 199104 2 001
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LAMPIRAN 8. TES SIKLUS DAN RUBRIK PENILAIAN

TES SIKLUS 1

1. Sebutkanlah sifat-sifat bangun datar berikut berdasarkan karakteristik sisi,
sudut, diagonalnya !
a. Persegi
b. Persegi panjang
2. Sebutkanlah sifat-sifat segitiga berikut !
a. Segitiga sama sisi
b. Segitiga sama kaki
c. Segitiga sembarang
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan :
a. Segitiga lancip
b. Segitiga siku-siku
c. Segitiga tumpul
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Rubrik penilaian TES Siklus 1

Jawaban Skor

Persegi

1. Mempunyai 4 buah sisi yang sama 1
panjang

2. Mempunyai 4 buah sudut yang sama 1
besar

3. Mempunyai 2 buah diagonal yang saling 1
tegak lurus

. Persegi Panjang

1. Mempunyai 2 pasang sisi yang sama 1
panjang

2. Mempunyai 4 buah sudut yang sama 1
besar

3. Mempunyai 2 buah diagonal yang tidak 1
saling tegak lurus

Skor 6

Segitiga sama sisi

1. Memiliki 3 buah sisi yang sama panjang 1

2. Memiliki 3 buah sudut yang sama besar 1

. Segitiga sama kaki
1. Memiliki 2 buah sisi yang sama panjang 1
2. Memiliki 2 buah sudut yang sama besar 1

Segitiga sembarang

1. Ketiga sisinya memiliki ukuran panjang 1

berbeda 1
2. Ketiga sudutnya tidak sama besar

Skor 6

Segitiga lancip yaitu segitiga dimana ketiga
buah sudutnya memiliki besar sudut < 90° 1
Segitiga siku-siku yaitu segitiga dimana
salah satu sudutnya memiliki besar sudut 90° 1

Segitiga tumpul yaitu segitiga dimana salah
satu sudutnya memiliki besar sudut > 90°

Skor
SKOR TOTAL 15
o Skor total
Nilai = — x100
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TES SIKLUS II

1. Sebutkan sifat-sifat bangun datar berikut.

a.

b.
C.
d

Trapesium sama kaki
Belah Ketupat
Layang-layang

. Jajargenjang

Rubrik Penilaian

12

234

No | Jawaban Skor
1 a. Trapesium sama kaki
1. Memiliki 2 buah sisi yang sejajar 1
2. Memiliki 2 buah sisi yang sama panjang 1
3. Memiliki 2 pasang sudut yang sama besar 1
b. Belah Ketupat
1. Memiliki diagonal yang tegak lurus 1
2. Memiliki 4 buah sisi yang sama panjang 1
3. Memiliki 2 pasang sudut yang sama besar 1
c. Layang-layang
1. Memiliki diagonal yang tegak lurus 1
2. Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang 1
3. Memiliki 2 buah sudut yang sama besar 1
d. Jajargenjang
1. Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang 1
2. Memiliki 2 pasang sudut yang sama besar 1
3. Memiliki 2 pasang sisi yang sejajar 1
Skor Total 12
. skor total
Nilai = —— x 100




TES SIKLUS 1l

1. Sebutkanlah banyaknya simetri lipat dan simetri putar bangun datar berikut.
a. Persegi Panjang

Segitiga sama sisi

Trapesium sama kaki

Trapesium siku-siku

Jajar genjang

Belah ketupat

Layang-layang

™o a0 o

Rubrik Penilaian

| No Bangun Datar Simetri Lipat Simetri Skor
, Putar

a | Persegi Panjang 2 2 2
b | Segitiga sama sisi 3 3 2
¢ | Trapesium sama kaki 1 1 2
d | Trapesium siku-siku - il 2
e |Jajar genjang - 2 2
f | Belah ketupat 2 2
g | Layang-layang 1 1 2

Skor Total 14

Nilai = =222 x 100
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LAMPIRAN 9. CONTOH JAWABAN TES SIKLUS

:\f?.l"nr; ")‘/',(rnm D 'Vs?r,f"}, / A /'ﬁ’/"" CC
v AL , A LAN
[ =
L - ot Deplang -
N - N
imot ot - . ~ )
Atmetn po > 9 \(\I;pl_\ Hy ))L(\,r
et pirac e Srmeter  Dfor
) v
& 3
-\ hao Somg  [if
P & = P )
et e ot 1L Omeler oot
J N '
(werh ouor 2 (imohy e
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- [opesiiam Pemn  YOkr =
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/\, 7 Ls ™ “,}, - 7 ( 4
ottt gl [ (ivaerrr:  Rikar
i ?
- loppoum <o Q2 -
[(Daant ™ an) / . bhonl
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Mahoni Nomor 57 BEN G KU L U 38227
Telp. 21429/21725 Fax. (0736) 345444

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 421.2/ !@5 /IV.Dikbud

Dasar : Surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu Nomor:
2128/UN30.7/PL/2014 tanggal 08 Mei 2014 tentang 1zin Penelitian.

Mengingat untuk kepentingan penulisan Iimiah dan pengembangan Pendidikan
dalam wilayah Kota Bengkulu, maka dapat memberikan izin penelitian kepada:

Nama : Risnanda Arifin

NPM : A1C010021

Program Studi :  Pendidikan Matematika

Judulpenelitian . Penerepan Metode Penemuan Terbimbing Berbantu Alat

Praga Matematika Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu

Dengan ketentuan sebagai berikut : )

1. a.Tempat penelitian . SD Negeri 20 Kota Bengkulu  *
b. waktu penelitian : 12 Mei s.d 30 Juni 2014

2. Penelitian tersebut khusus dan terbatas untuk kepentingan studi ilmiah tidak
untuk di publikasikan.

3. Setelah selesai penelitian untuk menyampaikan laporan ke Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Bengkulu.

Demikian surat izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Bengkulu, Mei2014
An. Kepala Dinas Pendidikan dan kebudayaan

Tembusan :

1. Walikota Bengkulu (Sebagai laporan)
2. Dekan FKIP UNIB.

3. Kepala SDN 20 Kota Bengkulu
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Menerangkan bahwa, saudari :
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LAMPIRAN 13. ARTIKEL ILMIAH

PENERAPAN METODE PENEMUAN TERBIMBING BERBANTU ALAT
PERAGA MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI 20 KOTA BENGKULU

Risnanda Arifin, Effie Efrida Muchlis, Dewi Rahimah
Program Studi Pendidikan Matematika JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu
Jalan W.R. Supratman, Talang Kering, Kota Bengkulu

ABSTRAK

Pembelajaran matematika lebih sering menggunakan metode ekspositori bersifat teacher
oriented yang kurang memberi peluang siswa untuk mengkonstruksi ide-ide matematika
mereka sendiri sehingga siswa menjadi pembelajar pasif. Siswa masih bingung
menggunakan konsep-konsep matematika karena siswa hanya menghafal konsep bukan
memahaminya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara menerapkan Metode
Penemuan Terbimbing Berbantu Alat Peraga Matematika sehingga terjadi peningkatan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data melalui lembar
observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VB SD Negeri 20 Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan
Metode Penemuan Terbimbing Berbantu Alat Peraga dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa. Aktivitas siswa ditingkatkan dengan penggunaan alat
peraga, pembagian kelompok yang tepat, memberi nilai tambah pada kelompok yang
bersedia maju saat kegiatan persentasi. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus | hingga siklus 11 yaitu : 63,84; 71,81; 84,29
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal dari siklus I hingga siklus 111 yaitu: 40%;
66,67%; 90% dan daya serap siswa dari siklus | hingga siklus Il yaitu: 52,60%; 63,80%;
80,53%.

Kata kunci : Metode Penemuan Terbimbing, Alat Peraga, Aktivitas Siswa, Hasil

Belajar Matematika.

PENDAHULUAN berada di jenjang pra sekolah dasar
Matematika merupakan salah pun, mereka sudah dikenalkan
satu mata pelajaran yang paling tentang cara berhitung.

penting di bangku sekolah. Hal ini ]
Akan tetapi dalam

terbukti bahwa pelajaran matematika ]
pelaksanaannya, proses pembelajaran

selalu diajarkan sejak berada di i )
matematika tidaklah mudah.

jenjang sekolah dasar hingga sekolah )
Anggapan bahwa matematika

menengah atas . Bahkan saat siswa
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merupakan mata pelajaran yang sulit

menjadi hambatan dalam
mempelajari matematika itu sendiri.
Hal

karakteristik

dikarenakan

yang
bersifat abstrak , banyaknya konsep

tersebut muncul

matematika

dan teori serta

yang
pembelajarannya.

banyaknya rumus
digunakan dalam

Hasil observasi pembelajaran
matematika di kelas V SD Negeri 20
Kota Bengkulu, diperoleh beberapa
permasalahan yang masih dihadapi
guru dalam kegiatan pembelajaran di
kelas diantaranya (1) pembelajaran
dikelas masih menggunakan metode
ceramah atau ekspositori dimana
pembelajaran terpusat pada guru
sedangkan siswa hanya menerima
materi yang disampaikan guru
sehingga siswa cenderung pasif, (2)
pada saat kegiatan pembelajaran,
kebanyakan siswa sibuk dengan
aktivitas sendiri karena bosan dengan
metode pengajaran yang digunakan
olen guru, (3) kebanyakan siswa
hanya menyimak penjelasan guru
pada bagian-bagian awal saja, hal ini
disebabkan jika siswa mengalami
masalah atau tidak mengerti pada
bagian

pertengahan pembelajaran
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kebanyakan siswa cenderung diam
dan tidak bertanya kepada guru dan
akhirnya siswa enggan menyimak
materi yang disampaikan guru
hingga akhir, (4) keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran masih
kurang  optimal,

guru  kurang

melakukan inovasi pembelajaran
terutama penggunaan sumber belajar
yang hanya berorientasi pada buku
paket dan sedikit memberi peluang
siswa untuk mengkonstruksi ide-ide
matematika mereka sendiri.

Dalam upaya mengatasi
masalah diatas perlu diterapkan suatu
metode pembelajaran matematika
yang tidak
pengetahuan guru Kkepada siswa.
Akan

hendaknya

hanya mentransfer

tetapi, pembelajaran ini
juga

siswa untuk terlibat

memberi
kesempatan
aktif

pembelajaran

secara dalam  kegiatan

untuk  menemukan
yang
pembelajaran

sendiri  konsep  materi

dipelajari. Metode
yang dianggap tepat yaitu metode
penemuan terbimbing berbantu alat
peraga matematika .

Dalam upaya mengoptimalkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran
alat

maka digunakanlah peraga



sebagai sarana  siswa  untuk
menemukan konsep dengan cara
mengikuti langkah-langkah kegiatan
yang dilakukan

menggunakan alat

harus dengan
peraga untuk
menemukan konsep yang akan
dicapai. Hal ini dikarenakan dengan

menggunakan alat peraga aktivitas

yang dilakukan siswa  sangat
bermakna dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan

permasalahan yang diuraikan diatas
maka peneliti melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Metode
Penemuan Terbimbing Berbantu Alat
Peraga Matematika untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 20
Kota Bengkulu”.
Masalah  yang

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana

diteliti  pada
cara meningkatkan aktivitas belajar
siswa dengan penerapan metode
penemuan terbimbing berbantu alat
peraga matematika kelas V SD
Negeri 20 Kota Bengkulu ? (2)
Bagaimana cara meningkatkan hasil
belajar

siswa dengan penerapan

metode  penemuan  terbimbing

berbantu alat peraga matematika

kelas V SD Negeri 20 Kota
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Bengkulu ? Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas V SD

Negeri 20 Kota Bengkulu.

Metode Penemuan Terbimbing
Metode pembelajaran penemuan atau
discovery learning adalah metode

mengajar yang mengatur pengajaran

sedemikian rupa sehingga anak
memperoleh  pengetahuan  yang
sebelumnya  belum diketahuinya

tidak melalui pemberitahuan, namun

ditemukan sendiri. Dalam

pembelajaran penemuan, kegiatan

atau pembelajaran dirancang

sedemikian rupa sehingga siswa
dapat menemukan konsep-konsep
atau prinsip-prinsip melalui proses
mentalnya sendiri. (Cahyo, 2013:
100).
diatas menurut Mohammad Takdir
lllahi, (2012: 33-34)

strategy  merupakan

Sejalan dengan pemikiran
“discovery
salah satu
metode yang memungkinkan para
anak didik terlibat langsung dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga
mampu menggunakan proses
mentalnya untuk menemukan suatu
teori

konsep atau yang sedang

dipelajari”.



Alat Peraga
Rayandra Asyhar (2012: 11)
menyatakan bahwa ‘“alat peraga
pengajaran adalah alat atau bahan
yang digunakan oleh pebelajar untuk
membantu pembelajar dalam
meningkatkan  keterampilan  dan
pengetahuan, mengilustrasikan dan
memantapkan pesan dan informasi
dan menghilangkan ketegangan dan
hambatan serta rasa malas peserta
didik”. . Alat peraga sangat
membantu siswa dalam memahami
materi yang bersifat abstrak. Alat
peraga dapat membantu keberhasilan
guru dalam melaksanakan
pembelajaran seoptimal mungkin.
Oleh karena itu pemilihan alat peraga
serta antara materi yang akan
diajarkan dengan alat peraga yang
digunakan haruslah sesuai sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
dilakukan adalah

Tindakan Kelas yang menggunakan

Penelitian

lembar observasi aktivitas siswa dan
tes hasil belajar sebagai instrumen
pengumpulan data. Lembar observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas

siswa selama penerapan Metode

Penemuan Terbimbing Berbantu Alat
Peraga Matematika. Tes hasil belajar
yang diperoleh dari setiap siklus,
dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui  nilai rata-rata  hasil
belajar, daya serap siswa dan
persentase ketuntasan belajar. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VB
SD Negeri 20 Kota Bengkulu tahun
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32
orang, terdiri atas 17 siswa laki-laki
dan 15 siswa perempuan. Penelitian
ini dilaksanakan dalam 3 siklus dan
setiap siklus terdiri dari empat
kegiatan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Tahapan dalam penelitian
ini dapat dilihat pada gambar 1

berikut.

l’auraual %

Refleksim — SIKLUSI — Pelaksanaan

|
‘C‘?__:: Pengamatan | <:J

N

Refleksi — SIKLUSII ‘— T e

@Eﬂ Pengamatan ‘ <:J

_

Gambar 1. Desain pelaksanaan PTK



Indikator keberhasilan tindakan: (1)

Hasil observasi aktivitas siswa
mencapai kriteria baik jika berada
pada interval 24 — 40 maka siswa
dikatakan aktif, (2)
belajar tercapai apabila > KKM

yaitu 70. (3) Minimal 80% siswa

ketuntasan

mendapat nilai > 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Aktivitas Siswa Tiap
Siklus.

Aktivitas siswa dalam  proses
pembelajaran  selama 3  siklus

mengalami peningkatan. Pada siklus

| aktivitas siswa cukup akitif,
kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi  baik atau sudah bisa
dikatakan baik dan pada siklus IlI
juga mengalami peningkatan dari
siklus II. Berikut ini merupakan rata-
rata skor dari aspek yang diamati
oleh kedua pengamat pada setiap

siklusnya.

Tabel 1. Hasil Analisis Data
Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

Rata-rata
hasil
Pertemuan Pengamat | Pengamat observasi Keterangan
setiap
pertemuan
Pertemuan 1 19 17 18 Cukup
Pertemuan 2 20 19 19,5 Cukup
Pertemuan 3 22 22 22 Cukup
Pertemuan 4 23 22 22,5 Cukup
Rata-rata hasil
observasi sefiap 21 20 205 Culk
pengamat ukup
Kriteria Cukup Cukup Cukup
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa pada siklus | untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh  pengamat 1
yaitu 21 yang berada pada kategori
cukup , sedangkan untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh pengamat 2 yaitu
20 yang juga berada pada kategori
cukup aktif. Untuk rata-rata kedua
pengamat pada siklus 1 ini adalah
20,5 yang secara menyeluruh dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa
berdasarkan pengamatan dari kedua
pengamat pada siklus 1lberada pada
ketegori cukup aktif.  Selanjutnya
untuk aktivitas siswa pada siklus 1l

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Data
Observasi Keaktifan Siswa Siklus Il

Rata-rata
hasil
observasi
setiap
perfemuan
245

Pengamat | Pengamat

1 2

Pertemuan Keterangan

Baik
Baik
Baik
Baik

Pertemuan 1 25 24
Pertemuan 2 25 25 25
Pertemuan 3 26 26 26
Pertemuan 4 27 27 27
Rata-rata hasil
observasi setiap 23,75 233 23,625
pengamat

Baik

Kriteria Baik Baik Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa pada siklus Il untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh
yaitu 25,75
kategori baik, sedangkan untuk rata-

pengamat 1

yang berada pada

rata aktivitas siswa oleh pengamat 2

yaitu 25,5 vyang juga berada pada



kategori baik. Untuk rata-rata kedua
pengamat pada siklus 1 ini adalah
25,625 yang

dapat disimpulkan bahwa aktivitas

secara menyeluruh

siswa berdasarkan pengamatan dari
kedua pengamat pada siklus 1l
baik.

Selanjutnya untuk aktivitas siswa

berada  pada  ketegori

pada siklus 11l dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Data
Observasi Keaktifan Siswa Siklus |11

Rata-rata
hasil
observasi
setiap
pertemuan

Pertemuan 1 28 27 2735
Pertemuan 2 28 28 28
Pertemuan 3 29 28 2835
Pertemuan 4 29 29 29
Rata-rata hasil
observasi setiap 285 28
pengamat

Pengamat | Pengamat

Pertemuan 1 2

Keterangan

Baik
Baik
Baik
Baik

2825
= Baik

Kriteria Baik Baik Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa pada siklus Il untuk rata-rata
aktivitas siswa oleh  pengamat 1
yaitu 28,5 yang berada pada kategori
baik,

aktivitas siswa oleh pengamat 2 yaitu

sedangkan untuk rata-rata
28 yang juga berada pada kategori
baik.  Untuk

pengamat pada siklus 1 ini adalah

rata-rata  kedua
28,25 yang secara menyeluruh dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa
berdasarkan pengamatan dari kedua

pengamat pada siklus Il berada pada
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ketegori baik.
tabel

Berdasarkan ketiga
diatas dapat dilihat bahwa
untuk  aktivitas  belajar  siswa
mengalami peningkatan pada setiap

siklusnya.

2. Analisis Hasil
Siklus

Hasil belajar siswa dilihat dari nilai

Belajar Setiap

rata-rata,  persentase  ketuntasan
belajar klasikal dan daya serap siswa
mengalami  peningkatan  setiap
siklusnya. Nilai rata-rata siswa pada
siklus | hanya 63,84 kemudian pada
siklus Il meningkat menjadi 71,81
dan nilai tersebut terus meningkat

menjadi 84,29 pada siklus Il1.

Nilai Rata-Rata Siswa

L
80
70
60
50
40
30
20
10

SIKLUS | SIKLUS Il

SIKLUS Il

Gambar 2. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa tiap siklusnya

Pada siklus | Kkriteria ketuntasan
belajar klasikal hanya 40 % dan daya
serap siswa yaitu 52,6 % sedangkan
pada siklus I
klasikal menjadi 66,67 % dan daya

serap siswa juga meningkat menjadi

ketuntasan belajar



63,8 %. ini belum

mencapai Kriteria keberhasilan yang

Namun hal

diharapkan. Selanjutnya pada siklus
i

mencapai 90% dan daya serap siswa

ketuntasan belajar siswa sudah

juga sudah meningkat menjadi 80,53
%.

kelas

Pada siklus Il tersebut siswa

sudah  mencapai kriteria

keberhasilan.

SIKLUS I

SIKLUS 1 SIKLUS 1

H Keturtasan Belajar Klasikal @ DayaSerap Siswa

Gambar 3. Ketuntasan Belajar Klasikal
dan Daya Serap Siswa
Pada siklus | nilai rata-rata siswa
63,84 masih berada dibawah kriteria
keberhasilan tindakan. Hal ini
dikarenakan pada siklus 1 siswa
belum terbiasa dalam menggunakan
LKS dalam proses pembelajaran,
namun karena guru membiasakan
siswa menggunakan LKS untuk
setiap pertemuan berikutnya serta
dengan

adanya bimbingan guru

dalam menuntun siswa dalam

pengerjaan LKS mak pada siklus 11

hasil belajar siswa mengalami
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peningkatan. Tindakan ini terbukti
berhasil dengan peningkatan nilai
rata-rata siswa menjadi 71,81 akan
tetapi secara klasikal ketuntasan
belajar siswa belum tercapai karena
kalsikal pada
66,67. Tindakan kembali

diberikan pada siklus Ill sehingga

ketuntasan belajar

siklus 11
nilai rata-rata siswa, ketuntasan
belajar klasikal dan daya serap siswa
mencapai kriteria ketuntasan.

Pada siklus Il nilai rata-rata
siswa 84,29,

klasikal mencapai 90% dan daya

ketuntasan  belajar
serap siswa 80,53%. Hal ini berarti
pada siklus Il ketuntasan nilai rata-
rata siswa, belajar klasikal dan daya
serap siswa telah mencapai mencapai
kriteria keberhasilan. Oleh karena itu

tindakan pada siklus Il dihentikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Metode Penemuan
Terbimbing Berbantu Alat Peraga
Matematika

dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.
Peningkatan aktivitas siswa dapat
dilakukan 1)

memberikan alat peraga sebagai alat

dengan Guru

bantu pembelajaran yang menjadikan

kegiatan siswa lebih terarah sesuai



tujuan  pembelajaran, Guru

)

menggunakan  Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) yang merupakan acuan
siswa dalam melakukan kegiatan
untuk  menemukan

(3)

membentuk kelompok belajar yang

pembelajaran

konsep  matematika, Guru

bervariasi pada setiap  siklus
berasarkan hasil belajar siswa pada
setiap siklus agar menghilangkan
rasa bosan terhadap kelompok yang
sama dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa

Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan maka peneliti
menyarankan agar dalam
menerapkan  metode  penemuan

terbimbing berbantu alat peraga

sebaiknya guru dapat menggunakan

waktu  dengan  lebih  efektif,
pembagian kelompok dalam
penerapan metode penemuan
terbimbing dilakukan dengan

heterogen dan adil menurut tingkat
kemampuan siswa, dimana di setiap
memilki
yang  berbeda-beda
sehingga dapat saling membantu di

kelompok tingkat

kemampuan

anggota sesama kelompok, serta Alat
peraga yang digunakan sebaiknya

lebih diperbaharui karena alat peraga
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digunakan masih  sangat

yang
sederhana dan membuat tampilan
dari alat peraga lebih menarik lagi
agar siswa semakin tertarik untuk

menggunakannya.
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